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Penelitian ini berjudul “Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir”. Rumusan masalah dalam penelitian adalah Bagaimana kemampuan berpikir 

kreatif siswa sebelum diterapkannya metode problem solving dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Payaraman? Bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa sesudah diterapkannya metode problem solving dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Payaraman? Apakah ada 

pengaruh metode problem solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum 

dan sesudah diterapkannya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan 

Ilir?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum diterapkannya metode problem solving, untuk mengetahui hasil kemampuan 

berpikir kreatif siswa setelah diterapkannya metode problem solving, serta untuk 

mengetahui perbedaan hasil kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum  dan setelah 

diterapkannya metode problem solving pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Payaraman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Jenis data ada dua, yaitu data kualitatif berupa alat pengukur data dari hasil observasi 

dan wawancara dengan guru tentang proses dan pelaksanaan pembelajaran di kelas dan 

kepala sekolah tentang profil sekolah, dan siswa tentang hasil belajarnya sedangkan 

data kuantitatif berupa jumlah guru dan peserta didik, sarana dan prasarana. Sumber 

data dalam penelitian ada dua, yaitu sumber data primer meliputi kepala sekolah, guru, 

dan siswa sedangkan data sekunder meliputi dokumentasi dari pihak sekolah serta 

buku/literatur. Populasi dalam penelitian berjumlah 24 siswa kelas VIII. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini seluruh populasi yang berjumlah 24 siswa kelas VIII. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini  adalah observasi, wawancara, tes, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data adalah menggunakan rumus TSR dan 

selanjutnya menggunakan rumus uji-t. 

Hasil penelitian yaitu pertama, hasil kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum 

diterapkannya metode problem solving pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

tergolong “rendah”. Hal ini dapat dilihat dari 15 hasil pre-test yang diberikan kepada 

24 siswa, dengan kategori rendah berjumlah 10 orang (41,67%), dan yang 

mendapatkan kategori sedang berjumlah 5 orang (20,83%), serta mendapatkan kategori 

tinggi berjumlah 9 orang (37,5%). Kedua, hasil kemampuan berpikir kreatif siswa 

setelah diterapkannya metode problem solving pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam tergolong “sedang”. Hal ini dapat dilihat dari 15 hasil post-test yang diberikan 

kepada 24 siswa, dengan kategori tinggi berjumlah 1 orang (4,17%), mendapatkan 

kategori sedang berjumlah 23 orang (95,83%), dan mendapatkan kategori rendah tidak 

ada. Ketiga, Ada perbedaan antara hasil kemampuan berpikir kretaif siswa yang 

diterapkan metode problem solving pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Payaraman. Terbukti hasil perhitungan t0 sebesar 3,613 dan 

dikonsultasikan dengan “tt” tabel maka taraf sinifikansi 5% maupun 1% yaitu 2,07< 



 
 

 
 

3,613 ˃2,81. Maka Ha (Hipotesis alternatif) diterima dan H0 (Hipotesis nol) ditolak. 

Berarti antara kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah diterapkan 

metode problem solving  terdapat peningkatan signifikan. Dengan demikian belajar 

menggunakan metode problem solving memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Payaraman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 



 
 

 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan dan 

perwujudan individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan suatu 

kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, dan 

memanfaatkan sumber daya manusia dan ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan 

yang diberikan kepada anggota masyarakatnya serta kepada peserta didik. Akan tetapi 

masih banyak kendala yang dihadapi oleh pendidikan kita, diantaranya masih 

lemahnya metode dalam menerapkan proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir, dan terlalu 

menjejali otak mereka dengan berbagai bahan ajar yang harus dihafal dan juga tidak 

diarahkan untuk membangun dan mengembangkan karakter serta potensi yang dimiliki 

oleh siswa. Gejala-gejala seperti ini merupakan gejala umum dari hasil proses 

pendidikan kita. Akibatnya ketika anak didik lulus, mereka pintar dalam teoritis namun 

kurang dalam aplikasi. 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif menjadi sebuah tuntutan seiring 

dengan semakin kompleksnya permasalahan kehidupan yang harus dihadapi manusia. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan hasil dari interaksi antara individu dengan 

lingkungan, sedangkan kreatifitas sebagai produk dari kemampuan berpikir kreatif 

yang dapat berkembang dengan baik jika berada pada lingkungan yang mendukung. 

Bimbingan berpikir kreatif merupakan langkah awal untuk menemukan 

beragam jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapi secara professional, ini 
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sangatlah urgen dalam mendidik dan merangsang siswa untuk mengoptimalkan 

pemikiran atau ide-ide cerdas yang mampu membedah suatu permasalahan secara 

tuntas, dengan cara memberikan ruang kepada siswa untuk memberikan analisis 

terhadap suatu obyek. Dengan demikian, tentu tidak mudah untuk melaksanakan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan sekaligus melatih 

siswa berpikir kreatif.1 

Selama ini dalam mengajarkan penyelesaian masalah mereka tidak 

memfokuskan secara khusus bagaimana memahami informasi masalah, guru 

mengajarkan dengan memberi soal dan menyelesaikanya secara langsung, serta tidak 

memberi kesempatan siswa menunjukan ide atau representasinya sendiri. Dalam 

merencanakan penyelesaian masalah tidak diajarkan strategi-strategi yang bervariasi 

atau yang mendorong keterampilan berpikir kreatif untuk menemukan jawaban 

masalah. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 

                                                           
1Siti khabibah, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Dengan Soal Terbuka Untuk 

Meningkatkan Kreatifitas Siswa Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana, 2006), hlm. 2 
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm.2 



 
 

 
 

Dari undang-undang diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai 

peranan penting untuk membawa siswa berpikir kreatif. Karena kedepannya dari proses 

ini akan membantu siswa bertahan pada masa yang penuh persaingan ini.Dalam hal ini 

pendidikan juga tergantung pada guru (pendidik) pada tahap pelaksanaannya. Dalam 

proses belajar mengajar guru menjadi orang yang paling penting dalam menjalankan 

proses pembelajaran tersebut berhasil atau tidaknya proses pembelajaran tersebut 

tergantung terhadap guru.3 

Tantangan yang dihadapi guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sebagai sebuah mata pelajaran adalah bagaimana menerapkannya bukan hanya 

mengajarkan pengetahuan akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta didik agar 

memiliki pemahaman, dan pengetahuan yang berkualitas. Saat ini yang mendesak 

adalah bagaimana usaha-usaha yang harus dilakukan oleh para guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan pembelajaran, dapat memperluas 

pemahaman peserta didik serta dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di 

kelas. 

 Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan pada bulan Agustus 2016 di SMP 

Negeri 2 Payaraman, pada saat itu peneliti melihat bahwa metode Problem Solving 

belum pernah diterapkan oleh guru, proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Payaraman 

sebetulnya sebagian guru ketika mengajar sudah ada yang menggunakan metode atau 

                                                           
3Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2013), hlm. 413 



 
 

 
 

model pembelajaran ketika menjelaskan materi pelajaran dengan tujuan mengaktifkan 

belajar siswa dan meningkatkan minat belajar siswa. 

 Persoalan yang dihadapi oleh guru di SMP Negeri 2 Payaraman ini adalah 

kurangnya kedisiplinan siswa serta kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Keberhasilan proses pendidikan dipengaruhi oleh metode atau model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan yang 

sesuai dengan keadaan kelas atau siswa. Jika guru menggunakan metode atau model 

pembelajaran dengan tepat, menarik dan praktis, maka berkemungkinan berhasil dalam 

mencapai proses pembelajaran akan lebih besar. Tetapi sebaliknya, apabila guru 

melaksanakan proses pembelajaran menggunakan metode atau model pembelajaran 

yang tidak tepat, maka dapat dipastikan keberhasilannya kecil, untuk itu pemilihan dan 

penggunaan metode atau model  pembelaiaran yang tepat sangatlah penting dalam 

sebuah pembelajaran. 

 Penggunaan metode mengajar yang dilakukan guru di SMP Negeri 2 Payaraman 

ini banyak menggunakan metode diskusi, ceramah, dan tanya jawab. Guru hanya 

memberikan penjelasan dan memberikan beberapa pertanyaan yang menuntut siswa 

untuk memahami penjelasan dari guru dan menjawab pertanyaan. Tapi dalam hal ini 

siswa kurang aktif dan ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan pelajaran, serta 

siswa kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. 

 Kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 2 Payaraman ini masih 

dikatakan kurang karena dilihat dari penjelasan diatas guru hanya dapat menjelaskan 

materi dan memberikan pertanyaan yang tidak menuntut siswa untuk dapat berpikir 



 
 

 
 

kreatif. Dalam hal ini siswa harus mampu mengeluarkan pendapat atau gagasan-

gagasan yang menuntut siswa untuk berpikir kreatif karena salah satu indikator dalam 

berpikir kreatif adalah siswa mampu memahami, mengenal serta mampu memberikan 

pendapat dan gagasan-gagasan. Menurut Guilford yang berkaitan dengan kreativitas 

ialah berpikir divergen sebagai operasi mental yang menuntut penggunaan kemampuan 

berpikir kreatif, meliputi kelancaran, kelenturan (keluwesan), orisinalitas (keaslian), 

dan elaborasi (perincian).4 

 Untuk itu masalah ini harus diteliti guna melihat bagaimana kemampuan berpikir 

kreatif siswa di SMP Negeri 2 Payaraman. Dengan demikian masalah yang selama ini 

siswa hanya bisa mendengar dan menulis dari penjelasan gurunya bisa diubah dengan 

jalan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan atau 

menyelesaikan soal yang dibuat oleh guru. 

Seorang guru harus menguasai berbagai metode atau model pembelajaran yang 

tepat dalam proses belajar mengajar. Sehingga dalam penggunaannya guru harus 

menyesuaikan dengan materi yang diajarkan dan kemampuan siswa. Sebagaimana 

firman Allah SWT didalam Al-Qur’an surah Ar-Rahman ayat 1-4 sebagai berikut:5 

َٰنَُ م  َعَ ١َََٱلرَّحأ ٢ََََٱلأقُرأء انَ لَّم  ل ق  َٰنَ خ  نس  ِ
ه٣ََََُٱلۡأ لَّم  ٤َََٱلۡأ ي انَ ع 

 

                                                           
4Utami Munandar, Ibid, hlm. 65 
5Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Toha 

Putra Semarang, 2008), hlm. 531 



 
 

 
 

Artinya: “(Tuhan) yang Maha pemurah,Yang telah mengajarkan Al Quran, Dia 

menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara”. (Q.SAr-Rahman: 

1-4) 

Dari uraian di atas jelas bahwa bagi seorang guru untuk memilih metode atau 

model pembelajaran yang tepat dan juga baik dengan melihat prinsip yang telah ada di 

dalam Al-Qur’an, guna menyampaikan pengetahuan kepada siswanya. Makin tepat 

metode atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran, 

diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran agar proses 

pembelajaran menyenangkan dan tidak membosankan.  

Metode pembelajaran Problem Solving merupakan salah satu solusi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode problem solving (metode pemecahan 

masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode 

berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya 

dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.6 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian, dengan judul: “Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang 

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

                                                           
6Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2009), hlm. 85 



 
 

 
 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Kedisiplinan salah satu faktor yang membuat keberhasilan sistem belajar 

2. Sarana dan prasarana yang masih belum memadai dalam kegiatan belajar 

mengajar 

3. Penerapan metode pembelajaran yang digunakan selama ini kurang maksimal, 

sehingga siswa kurang termotivasi atau kurang tertarik dengan metode 

pembelajaran yang diterapkan guru 

4. Masih kurangnya penerapan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

5. Rendahnya perhatian siswa terhadap materi pelajaran Pendidikan Agama Islam 

C. Batasan Masalah  

Dari permasalahan-permasalahan yang ada, maka perlu dibatasi atau dipilih satu 

masalah yang menurut peneliti mampu dan terjangkau dari segi waktu, biaya, dan 

lainnya, untuk lebih jelas dan terarah masalah di atas perlu dibatasi yaitu: 

1. Metode problem solving  

2. Kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 2 Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir 

D. Rumusan Masalah 



 
 

 
 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka pokok-pokok permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum diterapkannya metode 

problem solving dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

2 Payaraman? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa sesudah diterapkannya metode 

problem solving dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

2 Payaraman? 

3. Apakah ada pengaruh metode problem solving terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa sebelum dan sesudah diterapkannya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang 

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir? 

 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah dan batasan masalah di atas, maka penulis 

menetapkan tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum diterapkannya 

metode problem solving pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa sesudah diterapkannya 

metode Problem Solving pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 



 
 

 
 

Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode Problem Solving terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah diterapkannya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang 

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. 

Sedangkan kegunaan penelitian, peneliti kategorikan menjadi dua bagian, yaitu 

secara teoritis dan praktis. Kegunaan penelitian tersebut sebagai berikut : 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah 

khazanah pengetahuan dibidang metode atau model pembelajaran, khususnya 

metode pembelajaran Problem Solving. 

2. Sacara praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi konstribusi 

berharga untuk kepala Sekolah dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan 

Sekolah. Kemudian diharapkan dapat berguna bagi guru untuk senantiasa 

meningkatkan kualitas output siswa dan berguna bagi siswa dalam menambah 

wawasan serta memperluas cakrawala berfikir dalam memahami materi-materi 

yang diajarkan oleh guru. 

 

 

 

F. Kajian Pustaka  



 
 

 
 

Maksud kajian pustaka disini adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan yaitu apakah permasalahan yang 

diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya. Berikut ini penulis akan 

mengemukakan berbagai kajian pustaka penelitian yang berhubungan dengan 

penelitian ini dan berguna untuk membantu penulis dalam menyusun skripsi ini. 

Adapun skripsi-skripsi itu sebagai berikut: 

Dwi Yunita Putri dalam skripsinya, “Penerapan Metode Problem Solving dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD Negeri 182 Palembang”. Dari hasil penelitiannya, peneliti menyimpulkan bahwa 

secara menyakinkan dapat dikatakan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 

penerapan metode Problem Solving (pemecahan masalah) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 182 

Palembang tersebut. Dengan demikian jelas sudah jika metode Problem Solving 

(pemecahan masalah) ini diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kurang dapat membantu meningkatkan dan menjadi sarana dalam meningkatkan hasil 

belajar anak terutama pada pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut.7 Persamaan 

penelitian Dwi Yunita Putri dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang 

metode Problem Solvingsedangkan perbedaan penelitian Dwi Yunita Putri ini pada 

                                                           
7Dwi Yunita Putri, Skripsi Penerapan Metode Problem Solving dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 182 Palembang, 

(Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2014), hlm. 70-71 



 
 

 
 

variabel Y nya terhadap hasil belajar siswa sedangkan yang akan saya teliti terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Fitria Istiqoma dalam skripsinya, “Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving 

pada Mata Pelajaran Matematika Materi Pecahan terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

III di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang”.Dari hasil penelitian yang peneliti 

lakukan terhadap siswa mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, 

peneliti mendapatkan data bahwa tingkat keberhasilan belajar siswa di MI Muhajirin 

Palembang dalam mengikuti proses belajar mengajar pada mata pelajaran Matematika, 

pada penelitian (pre-test) sebelum diterapkannya metode Problem Solving nilai rata-

rata hasil belajar siswa adalah 49. (post-test) setelah diterapkannya metode Problem 

Solving nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 86,93.8 Persamaan 

penelitian Fitria Istiqoma dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang metode 

Problem Solving sedangkan perbedaan penelitian Fitria Istiqoma ini pada variabel Y 

nya terhadap hasil belajar siswa sedangkan yang akan saya teliti terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Santi Oktaviani dalam skripsinya, “Pengaruh Pendekatan Problem Posing 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran Matematika di Kelas 

XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang”. Dari hasil penelitiannya, peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan 

                                                           
8FitriaIstiqoma, Skripsi Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving pada Mata Pelajaran 

Matematika Materi Pecahan terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III di Madrasah IbtidaiyahMuhajirin 

Palembang, (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2015), hlm. 78 



 
 

 
 

problem posing terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan data hasil 

penelitian diketahui bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan pendekatan problem solving lebih tinggi dari pada rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang tidak menggunakan pendekatan problem posing, yaitu rata-

rata kelas eksperimen = 85,23 sedangkan rata-rata kelas kontrol = 71,45, dikelas 

eksperimen nilai simpangan baku = 6,84, ttabel = 1,99 dengan taraf signifikan (o) = 5%.9 

Perbedaan penelitian Santi Oktaviani dengan peneliti adalah penelitian Santi Oktaviani 

membahas tentang pendekatan problem posing sedangkan peneliti membahas tentang 

metode problem solving, dan persamaan penelitian Santi Oktaviani ini pada variabel X 

nya yaitu sama-sama terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Dari beberapa kajian pustaka diatas, memang seyogyanya judul yang saya ajukan 

memiliki persamaan, namun pada dasarnya jenis masalah yang diangkat berbeda. Oleh 

karena itu, dalam tinjauan kepustakaan yang dimaksud di sini adalah mengkaji atau 

memeriksa daftar pustaka untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti 

sudah ada orang yang menelitinya atau membahasnya. Di sini penulis menyajikan 

beberapa daftar pustaka yang telah dikaji pada penelitian sebelumnya dan ada 

hubungannya dengan skripsi yang akan diangkat. 

 

                                                           
9Santi Oktaviani, Skripsi Pengaruh Pendekatan Problem Posing terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran Matematika di Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 

Palembang, (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2014), hlm. 100 



 
 

 
 

 

G. Kerangka Teori 

1. Metode Problem Solving dalam pembelajaran 

a. Pengertian Metode Problem Solving 

Metode pemecahan masalah (problem solving) adalah suatu cara 

menyajikan pelajaran dengan mendorong siswa untuk mencari dan 

memecahkan suatu masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan 

pengajaran. Metode ini diciptakan seorang ahli didik berkebangsaan Amerika 

yang bernama John Dewey. Metode ini dinamakan problem method. Adapun 

Crow & Crow dalam bukunya Human development and Learning menyebut 

metode ini dengan nama problem solving method.10 

Menurut Nana Sudjana, metode problem solving (metode pemecahan 

masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 

metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-

metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik 

kesimpulan.11 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan metode pembelajaran 

problem solving adalah suatu penyajian materi pelajaran yang menghadapkan 

siswa pada persoalan yang harus dipecahkan atau diselesaikan untuk mencapai 

                                                           
10Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 84 
11Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses BelajarMengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2009), hlm. 85 



 
 

 
 

tujuan pembelajaran. 

 

b. Kelebihan dan kekurangan Metode Problem Solving 

Adapun kelebihan dan kekurangan metode pemecahan masalah (problem 

solving) yaitu penjelasannya sebagai berikut.12 

1) Kelebihan metode problem solving 

a) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan 

b) Berpikir dan bertindak kreatif 

c) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 

d) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 

e) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 

f) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat 

g) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 

kehidupan, khususnya dunia kerja 

 

2) Kelemahan metode problem solving 

a) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 

Misal terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk 

melihat dan mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan 

kejadian atau konsep tersebut 

b) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan 

dengan metode pembelajaran yang lain 
 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran 

 Menurut De Porter dan Mike Harnacki mengungkapkan bahwa berpikir kreatif 

berarti berusaha untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan melibatkan segala 

                                                           
12Nurlaila, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2015), hlm. 58-59 



 
 

 
 

tampakan dan fakta pengolahan data diotak13. Menurut Guilford berpikir divergen 

(juga disebut berpikir kreatif) ialah memberikan macam-macam kemungkinan jawaban 

berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan pada keragaman jumlah dan 

kesesuaian.14 

Menurut Edward de Bono menjelaskan ada dua makna berpikir kreatif, pertama 

berpikir kreatif artinya memunculkan sesuatu atau membuat sesuatu terjadi. Ini sama 

dengan berpikir konstruktif. Kedua berpikir kreatif dapat berarti gagasan-gagasan baru, 

alternatif baru atau penemuan baru. Penekanan ini berkaitan dengan masalah 

‘kabaruan’.15 

Dan dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif adalah suatu  proses  berpikir  memecahkan atau menyelesaikan suatu 

permasalahan untuk memunculkan sesuatu, membuat gagasan-gagasan baru, alternatif 

baru atau penemuan baru. 

Sedangkan Guilford menyebutkan empat indikator berfikir kreatif, yaitu:16 

a. Kelancaran (fluency), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan 

b. Keluwesan (flexibility), adalah kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah 

c. keaslian (originality), adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan 

dengan cara-cara yang asli, tidak klise, dan jarang diberikan kebanyakan 

orang 

                                                           
13Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad. 2011. BELAJAR DENGAN PENDEKATAN 

PAILKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik,.(Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 11 
14Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2012), hlm. 167 
15Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 96-97 
16Utami Munandar, Op-Cit, hlm. 65  



 
 

 
 

d. Elaborasi (elaboration), adalah kemampuan menambah suatu situasi atau 

masalah sehingga menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, yang 

didalamnya terdapat berupa tabel, grafik, gambar, model dan kata-kata. 

 

H. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian 

atau sering dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan penting dalam peristiwa 

atau gejala yang akan diteliti.17 Variabel penelitian ini dibedakan menjadi variabel 

bebas dan variabel terikat.  

Variabel Penelitian Ini Dapat Dilihat Pada Skema Sebagai Berikut: 

 

 

 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah konsep atau 

variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator) dari suatu 

konsep atau variabel.18 Dengan adanya definisi operasional ini akan mempermudah 

pembaca dan penulis sendiri dalam memberikan gambaran dan batasan tentang 

pembahasan dari masing-masing variabel.  

Definisi operasional di sini dimaksudkan untuk menjelaskan variabel yang akan 

                                                           
17Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta :Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 118  
18Juliansyah  Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 

hlm. 97 

X 

Metode Problem Solving 

Y 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 



 
 

 
 

peneliti teliti. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran problem solving adalah suatu penyajian materi pelajaran 

yang menghadapkan siswa pada persoalan yang harus dipecahkan atau 

diselesaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Kemampuan berpikir kreatif adalah suatu  proses  berpikir  memecahkan atau 

menyelesaikan suatu permasalahan untuk memunculkan sesuatu, membuat 

gagasan-gagasan baru, alternatif baru atau penemuan baru.Sedangkan 

indikator yang ingin dicapai dalam hasil belajar ini adalah siswa mampu : 

1. Menjawab soal Pre-test 

2. Menjawab soal Post-test 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

secarateoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 

kebenarannya.19Hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

H0  : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode problem 

solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswapada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang 

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. 

Ha: terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode problem solving 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

                                                           
19Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 67 



 
 

 
 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir 

 

K. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data dilakukan secara instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.20 

 

2. Desain Eksperimen 

Penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan 

sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimen 

satu atau lebih perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih 

kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan. Bentuk desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah One-Group Pre Test Post Test Design.21 

Proses percobaan ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu 1 kali pertemuan 

sebelum diterapkannya metode problem solving dan 1 kali pertemuan setelah 

diterapkannya metode problem solving dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

                                                           
20Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan( pendekatan kuantitatif,  kualitatif dan R n D 

),(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 14 
21 Ibid, hlm. 110-111 



 
 

 
 

yang telah dibuat peneliti. 

Berikut ini gambar desain eksperimen yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 

Desain Eksperimen 
        

   

Keterangan: 

O1 = Observasi yang dilakuan sebelum eksperimen disebut pre-test 

X = Diberikannya perlakuan 

O2 = Observasi yang dilakukan sesudah eksperimen disebut post-test 

 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP 

Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek atau 

subyek yang akan diteliti dalam penelitian. Dalam penelitian ini populasinya 

adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Payaraman dengan jumlah 24 orang 

siswa. Adapun rincian jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

O1  X  O2 



 
 

 
 

 

 

Tabel 2 Populasi Penelitian 

No Kelas 

Jumlah siswa 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

 VIII 8 16 24 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Payaraman, 2016 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.22Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penetuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 

jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel 

jenuh adalah sensus, diamana semua anggota populasi dijadikan sampel.23 

Dengan demikian sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII yang 

berjumlah 24 siswa 8 laki-laki dan 16 perempuan sebagai sampel.  

 

                                                           
22Ibid, hlm. 118  
23Ibid, hlm. 124-125 



 
 

 
 

 

 

 

Tabel 3 Sampel Penelitian 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 VIII 8 16 24 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Payaraman 

4. Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan 

1) Peneliti menyiapkan surat izin penelitian dan menyiapkan jadwal 

penelitian 

2) Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian 

3) Membuat bahan ajar dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

mengacu pada metode Problem Solving. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini, sebagai berikut: 

1) Memberikan pre-test pada awal pembelajaran  



 
 

 
 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen, 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode Problem 

Solving 

3) Memberikan post-test setelah tindakan kepada kelas tersebut 

 

c. Tahap Akhir 

Setelah tahap persiapan dan pelaksanaan selesai dilakukan, selanjutnya 

adalah    tahap akhir. Setelah diperoleh data hasil tes siswa, selanjutnya data 

dianalisis kemudian melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Payaraman. 

 

5. Jenis dan Sumber data 

a. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua 

jenis, yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

1) Data kualitatif adalah data yang berupa pendapat-pendapat para ahli 

tentang proses pembelajaran anak didik, atau buku-buku literatur, 

dokumentasi, dan sebagainya. 

2) Data kuantitatif adalah data yang berupa angka seperti, skor, hasil tes, 

jumlah guru, jumlah murid, sarana dan prasarana serta analisis hasil 

penelitian. 

b. Sumber Data 



 
 

 
 

Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer dan sumber data sekunder.  

1) Sumber data primer, yaitu data statistik yang diperoleh atau bersumber 

dari tangan pertama (first hand data)24. Data diperoleh langsung dari 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang 

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir yang bersangkutan di 

tempat penelitian. 

2) Sumber data sekunder adalah data statistik yang bersumber dari tangan 

kedua (second hand data).25 Sumber data sekunder diambil melalui 

dokumentasi sekolah, administrasi sekolah, buku-buku serta 

dokumentasi yang layak dijadikan sumber  data. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian ini dapat digunakan beberapa metode yaitu 

sebagai berikut : 

a. Observasi  

Menurut Koentjaraningrat, tugas seorang peneliti dalam melaksanakan 

observasi bukanlah menjadi penonton dari apa yang menjadi sasaran 

perhatiannya, melainkan melakukan pengumpulan sebanyak mungkin 

keterangan atas apa yang diperhatikan dan mencatat segala sesuatu yang 

                                                           
24Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm. 19 
25Ibid., hlm. 19 



 
 

 
 

dianggap penting sehingga dapat membuat laporan hasil pengamatannya 

secara utuh.26Metode observasi ini digunakan untuk melihat langsung dan 

mengamati langsung penggunaan metode Problem Solving, di dalam kelas 

VIII, mengamati keadaan letak geografis, keadaan tenaga edukatif, keadaan 

siswa, keadaan sarana dan prasarana. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengambilan data ketika peneliti langsung 

berdialog dengan responden untuk menggali informasi dari responden.27 

Wawancara ditujukan  langsung kepada pihak sekolah untuk mengetahui 

sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Payaraman, dan untuk mengetahui 

informasi dari guru mengenai hasil belajar siswa kelas VIII sebelumnya 

sebagai latar belakang dari penelitian. 

c. Tes 

Metode tes yakni seperangkat rangsangan  yang diberikan kepada seseorang 

dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 

penetapan skor angka.28 Tes sebagai alat pengukuranadalah pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa 

untuk mengetahui hasil belajar siswa kondisi awal dan setelah mendapat 

perlakuan menggunakan metode problem solving guna melihat kemampuan 

                                                           
26Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2014), hlm. 

97 
27Sumardi Suryabrata, Op-Cit, hlm. 130 
28Saipul Annur, Op-Cit, hlm. 103 



 
 

 
 

berpikir kreatif siswa. Tes yang diberikan merupakan bentuk soal essay dan 

pilihan ganda. 

 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa  berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.29Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang historis dan geografis SMP Negeri 2 

Payaraman, keadaan guru, sarana dan prasarana, keadaan siswa dan hal-hal 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. 

7. Teknik Analisis Data 

Dengan mengunakan rumus:30 

P = 
𝑓

𝑁 
 × 100 % 

Ket : f     = Frekuensi yang sedang di cari 

         N   = Number Of Cases 

         P   = Angka persentase 

Dalam penelitian ini juga tehnik analisa data juga mengunakan rumus statistic 

TSR: (Tinggi Sedang Rendah).  

TSR = Tinggi   = M + 1 SD Ke Atas 

                                                           
29Sugiyono, Op-Cit, hlm. 329 
30Anas Sudijono, Op.Cit., hlm. 43 



 
 

 
 

= Sedang  = M – SD s/d M + 1 SD 

Selanjutnya teknik analisis data dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 

rumus uji “t” untuk dua sampel kecil yang satu sama lain tidak mempunyai hubungan.31 

a. Rumusnya 

to = 
M1−M2

SEM1−M2

 

b. Langkah Perhitungannya 

Langkah yang perlu ditempuh adalah: 

1) Mencari mean variabel X (variabel I), dengan rumus: 

M1 = M′ + i (
∑ fx′

N1
) 

2) Mencari mean variabel Y ( variabel II), dengan rumus: 

M2 = M′ + i (
∑ fy′

N2
) 

3) Mencari deviasi standar variabel I dengan rumus: 

SD1 = i√
∑ fx′2

N1
− (

∑ fx′

N1
)

2

 

 

4) Mencari deviasi standar variabel II dengan rumus: 

SD2 = i√
∑ fy′2

N2
− (

∑ fy′

N2
)

2

 

 

5) Mencari Standar Eror mean variabel I dengan rumus: 

                                                           
31Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 

346-348 



 
 

 
 

SEM2
=

SD2

√N − 1
 

 

 

6) Mencari Standar Eror mean variabel II dengan rumus: 

SEM2
=

SD2

√N2 − 1
 

 

7) Mencari Standar Eror  perbedaan mean variabel I dan mean variabel II 

dengan rumus: 

SEM1−M2
= √SEM1

       2 + SEM2

      2 

8) Mencari to dengan rumus:  

to =
M1 − M2

SEM1−M2

 

 

L. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan peneliti dalam penyusunan penelitian ini, maka sistem 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian, 

metodelogi penelitan, dan sistematika penulisan. 

Bab II  Landasan teori, yang meliputi: pengertian metode Problem Solving, 

langkah-langkah penerapanmetode Problem Solving, kelebihan dan kekurangan 

metode Problem Solving selain itu pada bab ini juga akan diuraikan pengertian 



 
 

 
 

kemampuan berpikir kreatif, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

kreatif, macam-macam kemampuan berpikir kreatif, dan indikator kemampuan 

berpikir kreatif. 

Bab III Gambaran umum lokasi penelitian, yakni SMP Negeri 2 Payaraman Desa 

Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. Gambaran umum tersebut 

meliputi, sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Payaraman dan letak geografisnya, struktur 

organisasi kepala sekolah, guru, dan stafnya, jumlah siswa dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan SMP Negeri 2 Payaraman. 

Bab IV Analisis data, yang berisi tentang penerapan penggunaan metode Problem 

Solving pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 2 Payaraman. 

Bab V Penutup, yang berisi  kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

serta memberikan saran yang berhubungan pula dengan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Problem Solving 

1. Pengertian Metode Problem Solving dalam Pembelajaran 

Sebelum membahas pengertian metode problem solving terlebih dahulu akan 

kita bahas tentang metode. Dari segi bahasa metode berasal dari bahasa Yunani yang 

terdirir dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti ‘melalui’ dan hodos berarti 

‘jalan’. Dalam kamus bahasa Indonesia, metode adalah cara yang teratur dan berpikir 

baik-baik untuk mencapai maksud. Sedangkan menurut istilah, metode berarti cara atau 

jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.32  

Menurut Ismail, metode dapat diartikan sebagai jalan yang ditempuh seseorang 

supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan maupun 

dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnya.33 

Metode merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih 

untuk mencapai tujuan belajar, sehingga sumber belajar dengan menggunakan metode 

                                                           
32Nurlaila, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: NoerFikri Offset, 2015), hlm. 40 
33Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail Media 

Group, 2008), hlm. 81 



 
 

 
 

pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis strategi yang digunakan.34 Ramayulis 

mengatakan metode adalah seperangkat cara, jalan dan tekhnik yang digunakan 

pendidik dalam proses pembelajarana agar peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran atau kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam mata pelajaran.35 

Sedangkan Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah mengatakan metode berarti cara 

kerja yang bersistem untuk mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan.36 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode adalah seperangkat cara 

yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Pepkin, problem solving adalah suatu model pembelajaran yang 

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang 

diikuti dengan penguatan keterampilan.37 

Metode pemecahan masalah (problem solving) adalah suatu cara menyajikan 

pelajaran dengan mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan suatu masalah 

atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. Metode ini diciptakan 

seorang ahli didik berkebangsaan Amerika yang bernama John Dewey. Metode ini 

dinamakan problem method. Adapun Crow & Crow dalam bukunya Human 

development and Learning menyebut metode ini dengan nama problem solving 

                                                           
34Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar, Strategi Belajar-Mengajar di Kelas, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2014), hlm. 47-48 
35Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 4 
36Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah, Metodologi Pembelajaran Berbasis Active Learning, 

(Palembang: Grafiko Terlindo Press, 2009), hlm. 49  
37Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 135 



 
 

 
 

method.38 

Menurut Nana Sudjana, metode problem solving (metode pemecahan masalah) 

bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, 

sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya dimulai 

dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.39 Metode problem solving 

merupakan metode yang merangsang berpikir dan menggunakan wawasan tanpa 

melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa. Seorang guru harus pandai-

pandai merangsang siswanya untuk mencoba mengeluarkan pendapatnya.40 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan metode pembelajaran problem 

solving adalah suatu penyajian materi pelajaran yang menghadapkan siswa pada 

persoalan yang harus dipecahkan atau diselesaikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Cara belajar dengan menggunakan metode problem solving sangat terkait 

dengan cara belajar rasional, yaitu cara belajar dengan menggunakan kemampuan 

berpikir logis, ilmiah, dan sesuai dengan akal sehat. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 269:41 

                                                           
38Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 84 
39Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses BelajarMengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2009), hlm. 85 
40Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar, Strategi Belajar-Mengajar di Kelas, (Jakarta: Prestasi 

Pustakaraya, 2014) hal. 54 
41Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010), hlm. 45 



 
 

 
 

تَِيَُ ةَ َؤأ م  كِأ ََٱلۡأ نَيؤُأت  و م  َُۚ اءُٓ نَي ش  ةَ م  م  كِأ ََٓٱلۡأ رَُإلََِّّ كَّ اَي ذَّ ثيِٗۡاَۗو م  اَك  ٗ يۡأ َخ  وتِ 
ُ
َأ دأ ق  ف 

وْلوُاَْ
ُ
َٰبَِأ لأب 

 ٢٦٩ََٱلۡأ 

Artinya: “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 

Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa 

yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 

banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 

pelajaran (dari firman Allah).” (Q.S. Al-Baqarah: 269) 

 

Dari pengertian ayat diatas yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode 

problem solving ini dimaksud agar siswa dapat menggunakan pemikiran (rasio) seluas-

luasnya sampai titik maksimal dari daya tangkapnya. Sehingga siswa terlatih untuk 

terus berpikir dengan menggunakan kemampuan berpikirnya. 

2. Kelebihan dan kekurangan Metode Problem Solving 

Adapun kelebihan dan kekurangan metode pemecahan masalah (problem 

solving) yaitu penjelasannya sebagai berikut.42 

a) Kelebihan metode problem solving 

1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan 

2) Berpikir dan bertindak kreatif 

3) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 

4) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 

5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 

6) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat 

                                                           
42Nurlaila, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2015), hlm. 58-59 



 
 

 
 

7) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 

khususnya dunia kerja 

 

b) Kelemahan metode problem solving 

1) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 

Misal terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk 

melihat dan mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan kejadian 

atau konsep tersebut 

2) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan 

metode pembelajaran yang lain 

 

3. Langkah-langkah Metode Problem Solving 

Adapun langkah-langkah metode problem solving ini, yaitu:43 

(1)  Persiapan  

(a) Bahan-bahan yang akan dibahas terlebih dahulu disiapkan oleh guru 

(b) Guru menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan sebagai bahan pembantu 

dalam memecahkan persoalan 

(c) Guru memberikan gambaran secara umum tentang cara-cara 

pelaksanaanya 

(d) Persoalan yang disajikan hendaknya jelas dapat merangsang siswa 

untuk berpikir 

(e) Persoalan harus bersifat praktis dan sesuai dengan kemampuan siswa 

 

(2) Pelaksanaan 

(a) Guru menjelaskan secara umum tentang masalah yang dipecahkan 

(b) Guru meminta kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang 

tugas yang akan dilaksanakan 

(c) Siswa dapat bekerja secara individual atau berkelompok 

(d) Siswa dapat menemukan pemecahannya dan mungkin pula tidak 

(e) Kalau pemecahannya tidak ditemukan siswa, hal tersebut 

didiskusikan 

(f) Pemecahan masalah dapat dilaksanakan dengan pikiran 

(g) Data diusahakan mengumpulkan sebanyak-banyaknya untuk 

dianalisis sehingga dijadikan fakta 

(h) Membuat kesimpulan 

                                                           
43Hamdani, Ibid, hlm. 85-86 



 
 

 
 

 

B. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

a) Pengertian Berpikir 

Menurut John Dewey. Pertama, berpikir adalah “stream of 

consciousness”. Arus kesadaran ini muncul dan hadir setiap hari, mengalir 

tanpa terkontrol, termasuk didalamnya yaitu mimpi atau impian, dan lamunan. 

Hadirnya arus kesadaran tersebut, dapat dikategorikan pula sebagai bagian dari 

proses berpikir. Kedua, berpikir adalah imajinasi atau kesadaran. Pada 

umumnya, imajinasi ini muncul secara tidak langsung atau tidak bersentuhan 

langsung dengan sesuatu yang sedang dipikirkan.44 

Berpikir merupakan inti dari menjadi manusia, berpikir adalah suatu 

gejala mental yang bisa menghubungkan hal-hal yang kita ketahui. Ia 

merupakan proses dialektis. Artinya, selama kita berpikir dalam pikiran itu 

terjadi tanya-jawab, untuk bisa meletakkan hubungan antara pengetahuan kita 

dengan tepat. Menurut Sukanto di dalam berpikir kita menggunakan alat yaitu 

akal, dan melalui proses-proses pembentukan pengertian, pendapat, keputusan, 

dan kesimpulan.45 

                                                           
44Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 38 
45Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 70-71 



 
 

 
 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

berpikir adalah suatu gejala mental yang dilakukan oleh otak setiap orang untuk 

melakukan segala aktivitas secara sadar. 

b) Pengertian Kreatif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pertama definisi kreatif adalah 

memiliki daya cipta(memiliki kemampuan untuk menciptakan), kedua definisi kreatif 

adalah bersifat (mengandung) daya cipta.46 Menurut Mustari, kreatif berarti 

menciptakan ide-ide dan karya baru yang bermanfaat.47 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengertian kreatif adalah suatu 

kegiatan yang mendorong seseorang untuk menciptakan, membuat suatu karya atau 

penemuan atau ide-ide yang baru dan bermanfaat agar menjadi kreativitas. 

c) Pengertian Berpikir Kreatif 

   Menurut De Porter dan Mike Harnacki mengungkapkan bahwa berpikir 

kreatif berarti berusaha untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan melibatkan 

segala tampakan dan fakta pengolahan data diotak48. Menurut Guilford berpikir 

divergen (juga disebut berpikir kreatif) ialah memberikan macam-macam 

                                                           
46Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,(Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2008), hlm. 280 
47Mohamad Mustari, Op-Cit, hlm. 73 
48Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad. 2011. BELAJAR DENGAN PENDEKATAN 

PAILKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik,.(Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 11 



 
 

 
 

kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan pada 

keragaman jumlah dan kesesuaian.49 

   Menurut Edward de Bono menjelaskan ada dua makna berpikir kreatif, 

pertama berpikir kreatif artinya memunculkan sesuatu atau membuat sesuatu terjadi. 

Ini sama dengan berpikir konstruktif. Kedua berpikir kreatif dapat berarti gagasan-

gagasan baru, alternatif baru atau penemuan baru. Penekanan ini berkaitan dengan 

masalah ‘kabaruan’.50 

   Dan dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif adalah suatu  proses  berpikir  memecahkan atau menyelesaikan suatu 

permasalahan untuk memunculkan sesuatu, membuat gagasan-gagasan baru, alternatif 

baru atau penemuan baru. 

   Proses berpikir itu sendiri dapat digolongkan ke dalam dua jenis, yaitu 

berpikir asosiatif dan berpikir terarah.51 

a) Berpikir Asosiatif, yaitu proses berpikir di mana suatu ide merangsang 

timbulnya ide-ide lain. Jalan pikiran dalam proses berpikir asosiatif tidak 

ditentukan atau diarahkan sebelumnya. Jadi ide-ide itu timbul atau 

terasosiasi (terkaitkan) dengan ide sebelumnya secara spontan. Jenis berpikir 

ini disebut juga jenis berpikir divergen (menyebar) atau kreatif. 

                                                           
49Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2012), hlm. 167 
50Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 96-97 

 
51Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 109-

111 



 
 

 
 

b) Berpikir Terarah, yaitu proses berpikir yang sudah ditentukan sebelumnya 

dan diarahkan pada sesuatu, biasanya diarahkan pada pemecahan suatu 

persoalan. Jenis berpikir ini disebut juga berpikir konvergen. 

 

 

 

Beberapa ayat yang memerintahkan kita untuk berpikir diantaranya: 

1. Surah An-Nahl ayat 4452 

 

َٰتَِ ََبُرَِ ٱلزَ وَ َبٱِلۡأ ي نِ  أك  َإلَِ  ٓ لۡأ ا نز 
 
أ رَ و  ِكأ َوَ َٱل  أهِمأ َإلَِ  لِ  َنزُ  ا َم  َللِنَّاسِ  ِ لََّلِِبُ يّ  َل ع  هُمأ

َ رُون  كَّ ت ف   ٤ي 

Artinya: “(mereka Kami Utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) 

dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 

mereka dan agar mereka memikirkannya.” (Q.S An-Nahl ayat 44) 

2. Surah Al-Baqarah ayat 21953 

                                                           
52Al-Qur’an dan Terjemahannya, Ibid, hlm. 272 
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َ نَِ۞ي سأ َع  رَِلوُن ك  يأسِرَِوَ َٱلۡأ مأ أم  آََٱل َٰفِعَُللِنَّاسَِوَإِثأمُهُم  ن  بيَِۡٞو م  آَإثِأمَٞك  َفيِهِم  قُلأ

عِهِمَ  َمِنَنَّفأ ُ بَ  كأ
 
َأ ي سأ قُلَِاَۗو   َ اا اَينُفِقُون  َم  َۗلوُن ك  و  فأ ََٱلأع  ُ ِ َيبُ يّ  َٰلكِ  ذ  َُك  كُُمَُل ََٱللَّّ

َٰتَِ ََٱلۡأٓي  لَّكُُمأ رُونَ ت ت فَ ل ع   ٢١٩ََكَّ

Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 

Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat 

manusia. Tetapi dosanya lebih besar dari manfaatnya.” Dan mereka 

menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. 

Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 

Menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.” (Q.S Al-

Baqarah ayat 219). 

 Dari kedua ayat tersebut merupakan sebagian kecil dari sekian ayat yang 

memerintahkan untuk berpikir. Manusia yang diciptakan lebih sempurna dibandingkan 

dengan makhluk yang lainnya, dimana kesempurnaan ini dapat dilihat dari adanya akal 

yang dapat dipergunakan. Allah SWT memerintahkan kepada kita melalui Surat An-

Nahl ayat 44 dan Surat Al-Baqarah ayat 219 untuk mempergunakan akal dalam 

menilai, memilah dan memilih, serta memperhatikan perbedaan sebagai tanda 

kekuasaan-Nya. Menjadi sangat penting, terlebih kepada seorang guru untuk senantiasa 

mengajak siswa mempergunakan akal yang telah Allah SWT anugerahkan dengan 

melakukan pembelajaran yang menuntut keaktifan berpikir siswa berdasarkan pada 

tingkat perkembangan kognitif atau intelektual. 



 
 

 
 

3. Indikator berpikir kreatif 

Model tiga dimensi dari Guilford tentang struktur intelek mencakup dimensi 

operasi (proses) dengan lima kategori mental, dimensi Content dengan empat kategori, 

dan dimensi produk dengan enam kategori. Yang terutama berkaitan dengan kreativitas 

ialah berpikir divergen sebagai operasi mental yang menuntut penggunaan kemampuan 

berpikir kreatif, meliputi kelancaran, kelenturan (keluwesan), orisinalitas (keaslian), 

dan elaborasi (perincian).54 

 

Guilford menyebutkan empat indikator berfikir kreatif, yaitu:55 

a. Kelancaran (fluency), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan 

b. Keluwesan (flexibility), adalah kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah 

c. keaslian (originality), adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan 

dengan cara-cara yang asli, tidak klise, dan jarang diberikan 

kebanyakan orang 

d. Elaborasi (elaboration), adalah kemampuan menambah suatu situasi 

atau masalah sehingga menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, 

yang didalamnya terdapat berupa tabel, grafik, gambar, model dan 

kata-kata. 

 

C. Hubungan antara Metode Problem Solving dengan Kemampuan Berpikir 

Kreatif 
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Implementasi pembelajaran metode problem solving adalah Metode problem 

solving merupakan metode yang merangsang berpikir dan menggunakan wawasan 

tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa.56 

Untuk membuat siswa berpikir kreatif terhadap pembelajaran, maka peneliti 

menerapkan suatu metode pembelajaran problem solving. Metode problem solving 

mempunyai konsep umum bahwa siswa aktif untuk berpikir dengan inisiatif sendiri. 

Proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa. Sehingga dengan menggunakan 

metode problem solving diharapkan akan mendapatkan gambaran tentang siswa dalam 

kemampuan berpikir kreatif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A.  Sejarah Singkat Berdiri dan Letak Geografis SMP Negeri 2 Payaraman 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 2 Payaraman 

Secara historis SMP Negeri 2 Payaraman ini didirikan pada tahun 2006 dan tahun 

penegerian SMP Negeri 2 Payaraman pada tahun 2008. Dengan kepala sekolah 

pertama oleh ibu Masturoh, M. Ad yang menjabat dari tahun 2007 sampai tahun 2008, 

selanjutnya pada tahun 2008 sampai tahun 2011 di pimpin oleh bapak Tarmidzi 
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Pustakaraya, 2014), hlm. 54 



 
 

 
 

Ahmad, S.Pd, dan selanjutnya pada tahun 2011 sampai dengan sekarang dipimpin oleh 

ibu Wardiah, S.Pd, M.Si.57 

SMP Negeri 2 Payaraman ini beralamat di Desa Tanjung Lalang Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. Sekolah ini menempati areal seluas 2500 m2.58 

2. Letak Geografis 

Ditinjau dari letak geografis SMP Negeri 2 Payaraman Kab. Ogan Ilir, letak 

sekolah ini berada di tengah-tengah (didalam) desa Tanjung Lalang Kecamatan 

Payaraman Kab. Ogan Ilir. Lokasi sekolah ini jauh dari jalan raya dan jauh dari desa-

desa yang lainnya sehingga sekolah ini hanya di sekolahi oleh anak-anak yang berada 

di desa Tanjung Lalang. 

 

B.  Visi dan Misi 

Adapun visi, misi, dan tujuan SMP Negeri 2 Payaraman, yaitu:59 

1. Visi 

Adapun Visi SMP Negeri 2 Payaraman yaitu: 

“Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif terhadap ajaran dan 

kehidupan masyarakat untuk mendorong siswa memperoleh prestasi” 

2. Misi 
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58Ibid., 
59Dokumen SMP Negeri 2 Payaraman 

40 40 



 
 

 
 

Adapun Misi SMP Negeri 2 Payaraman yaitu: 

a. Ikhtiar dalam belajar 

b. Sopan dalam bertutur dan bertingkah laku 

c. Lebih taat beragama 

d. Aktif dalam pembelajaran 

e. Motivasi dalam prestasi 

3. Tujuan 

Adapun Tujuan SMP Negeri 2 Payaraman yaitu: 

a. Unggul dalam kegiatan keagamaan dan peduli sekolah 

b. Unggul dalam perolehan nilai UN 

c. Unggul dalam persaingan masuk jenjang S.M.A.N 

d. Unggul dalam penerapan IPTEK 

e. Unggul dalam olahraga dan kesenian 

f. Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah 

 

C.  Keadaan Guru dan Siswa 

1. Keadaan Guru 

Dalam proses belajar mengajar, guru memgang peranan penting dalam rangka 

mengarahkan siswa, mendidik, membimbing dan mengayomi siswa kearah tingkah 

laku yang baik dan benar. 

Berdasarkan data yang terkumpul, diketahui bahwa jumlah guru di SMP Negeri 

2 Payaraman Ogan Ilir adalah 12 dan 1orang Kepala Sekolah. Dengan perincian 6 

orang guru laki-laki dan 7 orang guru perempuan. Guru-guru tersebut terdiri dari 5 



 
 

 
 

orang berstatus PNS dan 8 orang guru honor. Untuk mengetahui keadaan guru tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 

Daftar Nama-Nama Guru SMP Negeri 2 Payaraman 

 

No. Nama NIP 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

1 Wardiah, S.Pd, M.Si 
19610915 198403 

2 006/ III a 
S2 

Kepala 

Sekolah 

2 Yulianto, S. Pd 
19720712 200701 

1013/ III b 
S1 

Waka 

Kurikulum 

3 Ahmad Sabiq, S. Ag 
19740930 200903 

1001/ III b 
S1 

Waka 

Kesiswaan 



 
 

 
 

4 Enni Nopiati, S. Pd 
19791114 200801 

2005/ III b 
S1 Guru PKn 

5 Lindasari, S. Pd 
19841117 201001 

2017/ III b 
S1 Guru IPA 

6 Andri, F.V, S. Pd - S1 TU 

7 Marissa, S. Pd - S1 
Guru B. 

Indonesia 

8 Dian Sartika, S. Pd - S1 Guru SBK 

9 Pujita Pebri, S. Pd - S1 
Guru B. 

Indonesia 

10 
Legi Apriansah, S. 

Pd 
- S1 Guru TIK 

11 Waliyul Hadi, S. Pd - S1 
Guru 

Matematika 

12 
Pirmansyah Widodo, 

S. Pd 
- S1 Guru Penjas 

13 Opini - SLTA 
Guru 

Matematika 

Sumber data: Dokumen SMP Negeri 2 Payaraman tahun 2016 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat jumlah guru yang mengajar di SMP Negeri 2 

Payaraman cukup memadai. Hal ini dapat dilihat dari jadwal pengajaran yang sudah 

terpenuhi, guru SMP Negeri 2 Payaraman memenuhi persyaratan formal untuk menjadi 

guru sebagaimana terlihat pada tabel 2 bawah ini: 

 

Tabel 5 

Tingkat Pendidikan Guru SMP Negeri 2 Payaraman 

 



 
 

 
 

No. Jenjang Pendidikan Jumlah 

1 

2 

SARJANA 

SMU/ SLTA 

12 

1 

 Total 13 

Sumber: Dokumen Sekolah 

 

2. Keadaan Siswa  

Secara umum, jumlah siswa/ siswi di SMP Negeri 2 Payaraman adalah 97 siswa 

ang terhitung dari kelas VII sampai kelas IX. Kondisi siswa sangat beragam dan sesuai 

dengan latar belakang keluarga, namun secara umum kondisi siswa SMP Negeri 2 

Payaraman sama dengan kondisi siswa pada umumnya. 

Setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda baik yang pendiam, aktif, 

dan agresif dalam proses belajar mengajar. Sehingga peran para pendidik dalam 

mendisiplinkan siswa sangat diperlukan. 

Adapun keadaan jumlah siswa dan siswi pada tahun 2017/2018 berdasarkan 

data yang diperoleh dari bagian administrasi di SMP Negeri 2 Payaraman dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 6 

Keadaan Kelas dan Jumlah Siswa Februari 2017 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL 

VII 18 17 35 

VIII 8 16 24 

IX 16 21 38 

Jumlah Total Siswa 97 



 
 

 
 

 

 

D. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

SMP Negeri 2 Payaraman menempati 4 gedung fisik dengan masing-masing satu 

lantai milik sendiri. Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat menentukan 

dalam keberhasilan proses belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan. Seluruh 

sarana dan prasarana ynag dimiliki oleh SMP Negeri 2 Payaraman dalam hal 

penggunaan dan pemeliharaanya merupakan wewenang dari seluruh unsur sekolah 

yaitu guru, pegawai, dan siswa. 

1. Fasilitas Gedung/ Ruang Belajar 

Gedung untuk proses belajar mengajar yang permanen masing-masing 

dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti: bangku, meja, murid, kursi 

dan meja guru, whiteboard, spidol, jam dinding, penghapus, kotak sampah, 

papan kehadiran dan lainnya. 

2. Ruang Guru 

Ruang guru berada pada ruangan khusus guru, dimana masing-masing guru 

memiliki meja kerja pribadi untuk kenyaman kerja. 

3. Ruang Kepala Sekolah 

Ruang kepala sekolah khusus ruang tersendiri untuk kepala sekolah, 

dilengkapi dengan meja, kursi, dan fasilitas lainnya. 

4. Ruang Tata Usaha 

Ruang tata usaha berada pada ruangan bersamaa dengan ruang guru, ruang 

tata usaha ini dilengakapi lemati arsip dan peralatan kantor lainnya. 



 
 

 
 

5. Ruang Perpustakaan 

Ruang perpustakaan berada disamping ruang belajar siswa. Seperti 

perpustakaan pada umumnya, diruangan ini tersedia rak-rak yang berisi 

buku, bangku dan meja untuk tempat siswa membaca. 

6. Water Closer (WC) dan Kamar Mandi 

WC disediakan pada ruang guru dan kepala sekolah dengan 1 WC sedangkan 

WC siswa berada disamping ruang belajar siswa. 

7. Halaman Sekolah 

Halaman sekolah yang luas berada didepan gedung sekolah, halaman ini 

sangat menunjang aktivitas di sekolah. Halaman sekolah ini selalu dipakai 

kegiatan-kegiatan edukasi, seperti upacara, olahraga, dan lain-lain. 

 Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa fasilitas penunjang belajar 

mengajar dan juga berupa bentuk fisik. Untuk mengetahui sarana dan prasarana 

yang ada di SMP Negeri 2 Payaraman dapat dilihat di tabel berikut: 

Tabel 7 

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Payaraman 

No. Nama/ Kelas Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 buah Baik 

2 Ruang Guru 1 buah Baik 

3 Ruang TU 1 buah Baik 



 
 

 
 

4 Ruang belajar 4 buah Baik 

5 Gudang 1 buah Baik 

6 Perpustakaan 1 buah Baik 

7 Kamar Mandi dan WC 3 buah Baik 

8 Lemari Buku 4 buah Baik 

9 Rak Buku 4 buah Baik 

10 Kursi Tamu 1 set Baik 

11 Meja Guru 4 buah Baik 

12 Meja Siswa 97 buah Baik 

13 Kursi Guru 4 buah Baik 

14 Kursi Siswa 97 buah Baik 

15 Papan Absen 4 buah Baik 

16 WhiteBoard 4 buah Baik 

Sumber data: Dokumentasi SMP Negeri 2 Payaraman 

 

E. Ekstrakurikuler Sekolah 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, SMP Negeri 2 Payaraman mengadakan 

satu macam kegiatan dan aktivitas yang menunjang kemajuan siswa selama belajar 

yaitu mengadakan kegiatan kultum (ROHIS). Proses belajar mengajar di SMP Negeri 



 
 

 
 

2 Payaraman dilaksanakan mulai pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 12.30 WIB. 

Setiap harinya, kecuali hari jum’at mulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 11.00 WIB 

dan hari sabtu masuk pukul 8.15 WIB sampai dengan pukul 12.30 WIB.60 

Adapun kegiatan pengajian dan kultum (ROHIS) dilakukan pada hari sabtu 

mulai pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 08.15 WIB. Kemudian dilanjutkan 

kegiatan belajar mengajar sampai dengan selesai. Hal ini dilakukan demi mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di SMP Negeri 2 Payaraman. 

Kegiatan tersebut dibina oleh guru-guru SMP Negeri 2 Payaraman dan diikuti 

oleh seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX. Dalam pembinaan tersebut siswa diajarkan 

tentang akhlak, keimanan, dan pengetahuan keagamaan. 

Kegiatan pengajian ini sudah dilaksanakan sejak tahun 2007, sedangkan ynag 

terlibat dalam kegiatan tersebut yaitu seluruh siswa-siswi kelas VII, VIII, dan IX SMP 

Negeri 2 Payaraman. Kegiatan ini diadakan untuk membentuk manusia yang sempurna 

atau insan kami dalam konteks iman dan ketakwaan serta berakhlak mulia. Sedangkan 

isi dari kegiatan tersebut adalah siswa mengaji yaasin yang dipimpin oleh gurunya, 

dilanjutkan dengan do’a dan selanjutnya guru yang membimbing pengajian atau guru 

agama memberikan tausiyah/ kultum mengenai keimanan dan ketaqwaan serta 

pengetahuan keagamaan. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan tersebut sangat 

bermanfaat guna meningkatkan atau menjadikan siswa-siswi yang beriman dan 
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bertaqwa kepada Allah SWT. Yang menjadi peserta kegiatan ini seluruh siswa kelas 

VII, VIII, dan IX. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan peserta pengajian dan kultum 

SMP Negeri 2 Payaraman adalah sebagai berikut: 

Tabel 8 

Keadaan Peserta Kegiatan Pengajian Dan Kultum SMP Negeri 2 Payaraman 

No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 VII 13 27 40 

2 VIII 8 16 24 

3 IX 18 24 42 

Jumlah 39 67 106 

 

 

F. Pelaksanaan Tugas Guru, Pimpinan dan Staf Karyawan di SMP Negeri 2 

Payaraman 

Untuk melaksanakan aktivitasnya, SMP Negeri 2 Payaraman memilih program 

kerja mengatasi dan menanggulangi problematika tanggung jawab bersama-sama 

sehingga terasa ringan. Dengan demikian diharapkan pencapaian tujuan dan sasaran 

pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka dibentuklah pembagian 

wewenang dan tanggung jawab. Pembentukan ini bertujuan untuk membagi pekerjaan, 

menentukan spesialisasi yang masing-masing mengembangkan fungsi dan tanggung 

jawab serta melaksanakan tugasnya masing-masing. 



 
 

 
 

Adapun kegiatan pembagian tugas pendidikan di SMP Negeri 2 Payaraman 

adalah sebagai berikut:61 

1. Tugas Kepala Sekolah 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala 

sekolah dan para staf guru serta pegawai. Sebelum membahas tugas-tugas yang 

lain, terlebih dahulu membahas tugas kepala sekolah. Adapun kepala sekolah 

salah satunya adalah mengatur proses belajar mengajar yang meliputi sebagai 

berikut: 

a. Membuat program tahunan (ProTa) 

b. Membuat program semesteran (ProSem) 

c. Penetapan kenaikan kelas 

d. Penetapan kelulusan 

e. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan sekolah 

2. Tugas Wakil Kepala Sekolah 

Adapun tugas wakil kepala sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Bagian kurikulum, yang meliputi sebagai berikut: 

1) Membuat pembagian tugas guru 

2) Membuat pelaksanaan tugas guru 

3) Membuat kegiatan belajar mengajar 

4) Membuat pelaksanaan piket guru 
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b. Bagian kesiswaan, yang meliputi sebagai berikut: 

1) Membuat perencanaan dan pelaksanaan 

2) Membuat kegiatan ekstrakulikuler 

3) Membuat tata tertib siswa 

4) Penetapan kelulusan siswa 

3. Tugas Guru 

a. Tugas guru bidang studi 

Guru bidang studi bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan belajar 

mengajar dikelas, khususnya pada bidang studi yang diasuhnya. Secara 

individu guru juga melaksanakan tugas lain, diantaranya: 

1) Melakukan kegiatan belajar mengajar 

2) Membuat laporan semester 

3) Membuat RPP 

4) Membuat daya serap pencapaian target kurikulum bidang studi yang 

diajarkan 

5) Menyusun program evaluasi 

6) Membuat kisi-kisi soal 

7) Membuat dan memberikan nilai formatif, sub sumatif, dan kulikuler 

8) Menghadiri rapat sekolah 

9) Menghadiri buku kemajuan kelas dan absensi siswa 

b. Tugas wali kelas 

1) Bertanggung jawab dalam bidang administrasi, yang meliputi: 



 
 

 
 

a) Membuat buku daftar kelas 

b) Mengisi buku hadir siswa 

c) Membuat buku kemajuan kelas 

d) Mengadakan panggilan siswa dan orang tua siswa 

e) Membuat buku rapat dan bulanan 

2) Bertanggung jawab dalam bidang pendidikan, yang meliputi: 

a) Pemeriksaan seragam dan kerapian siswa 

b) Mengamati sikap dan tingkah laku siswa 

c) Mengadakan pembinaan siswa kearah yang lebih baik 

d) Menyelesaikan permasalahan siswa 

e) Administrasi siswa atau sekolah 

f) Peningkatan siswa terhadap kurikulum yang berbasis 

kompetensi 

3) Tugas tata usaha dan karyawan lainnya 

Adapun tugas karyawan dan tugas lainnya adalah sebagai berikut: 

a) Tata usaha 

(1) Mengerjakan buku induk 

(2) Mengerjakan buku inventaris sekolah 

(3) Menerima tamu 

(4) Membantu kepala sekolah 

b) Bendahara 

(1) Menerima SPP siswa 



 
 

 
 

(2) Menyetor SPP siswa 

(3) Menyelenggarakan honor, gaji guru dan pegawai 

(4) Membantu kepala sekolah 

c) Petugas pengelola perpustakaan 

(1) Membuat catalog buku perpustakaan 

(2) Melayani peminjaman 

(3) Menerima sumbangan buku 

Pembagian tugas masing-masing tersebut diatas, telah diatur menurut 

surat keputusan (SK) sekolah. Adapun jumlah guru dan karyawan beserta 

jabatannya terlampir dalam rekapitulasi guru dan karyawan. 

 

G.  Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Payaraman 

SMP Negeri 2 Payaraman dalam operasionalnya pada dasarnya mempunyai 

sistem kepengurusan yang telah cukup memenuhi syarat bagi sebuah organisasi. Hal 

ini diketahui dari telah adanya kepala sekolah sebagai pimpinan, wakil kepala sekolah, 

wali kelas, guru, dan karyawan serta siswa-siswi yang belajar. Untuk lebih jelasnya 

mengenai keadaan pengurus di SMP Negeri 2 Payaraman, dapat dilihat pada struktur 

organisasi berikut ini:62 

 

 

 

                                                           
62Dokumen SMP Negeri 2 Payaraman 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Payaraman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Waka Kesiswaan Waka Kurikulum 

Sekretaris Bendahara 

Wakil Kepala Sekolah 

Wali Kelas 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sebelum Penerapan Metode 

Problem Solving  Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Praktik penelitian dilaksanakan langsung di kelas VIII yaitu pada tanggal 23 

januari 2017 sampai 10 februari 2017 selama dua kali pertemuan dengan materi yang 

diajarkan tentang menghindari perilaku tercela (dendam dan munafik). Dalam 

penelitian ini peneliti menerapkan metode problem solving dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah peneliti buat. 



 
 

 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Tahap pertama yaitu tahap perencanaan, dalam tahap ini yang dilakukan 

pada tanggal 23 januari 2017 pukul 08.00 WIB, peneliti melakukan wawancara di SMP 

Negeri 2 Payaraman.  

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, untuk mendapatkan hasil penelitian 

sebelum diterapkan metode problem solving peneliti menggunakan metode ceramah. 

Maka untuk mendapatkan hasil penelitian sebelum diterapkan metode problem solving 

peneliti menggunakan metode ceramah. Selanjutnya peneliti menerapkan metode 

problem solving. Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan pada RPP yang 

telah dibuat sebelumnya sehingga pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak  

empat kali pertemuan.  

Dan yang terakhir tahap ketiga adalah, tahap evaluasi, peneliti melakukan 

evaluasi sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan menggunakan test 

dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 15 soal dan soal essay.  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa, 31 januari 2017. Pada 

pertemuan ini pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah dan tanya 

jawab. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini peneliti memberikan materi tentang 

menghindari perilaku tercela (dendam dan munafik). Pada tahap pendahuluan peneliti 

mengkondisikan siswa, mengabsen siswa, memberikan apersepsi dan motivasi kepada 

siswa selanjutnya menjelaskan kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai 

setelah pembelajaran berakhir. Peneliti menjelaskan materi menghindari perilaku 

tercela (dendam dan munafik), pengertian perilaku dendam dan munafik, ciri-ciri 
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pendendam dan munafik, dan menghindari perilaku dendam dan munafik dengan 

menggunakan metode ceramah. Setelah itu peneliti memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Kemudian peneliti 

melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa dari apa 

yang dijelaskan peneliti. Setelah siswa paham, peneliti mengadakan tes berupa pilihan 

ganda sebanyak 15 soal (pre test) dan 5 soal essay untuk mengukur ketercapaian hasil 

belajar. Selama test berlangsung siswa tidak diperbolehkan untuk bekerja sama dengan 

temannya.  

Bahwa yang diamati dalam proses pembelajaran ini adalah kemampuan 

berpikir kreatif siswa yaitu Kemampuan Berpikir Lancar (KBLa), Kemampuan 

Berpikir Luwes (KBLu), Kemampuan Berpikir Rasional (KBR), dan Kemampuan 

Memperinci (KBM). Dan setelah diamati dan dianalisis, data yang dihasilkan akan 

berupa persentase (%). Dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 9 

Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada LKS di kelas sebelum diberi 

pelakuan  

 KBLa KBO KBLu KM 

Skor perolehan tiap indikator 38 25 28 15 

Maksimal perolehan skor 4 4 4 4 

Persentase tiap indikator 39 % 26 % 29 % 15 % 

Kriteria indikator Kurang  

Baik 

Kurang  

Baik 

Kurang  

Baik 

Kurang  

Baik 

 



 
 

 
 

Dari tabel diatas terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih 

rendah. Itu karena siswa masih belum terbiasa dalam bekerjasama mengerjakan soal-

soal dan belum terbiasa dalam bertukar pendapat. 

Dari hasil test yang dilakukan kepada 24 orang siswa, maka diperoleh data hasil 

kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan metode ceramah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 10 

Daftar Skor Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sebelum Diterapkan 

Metode Problem Solving 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Al Ryanto 75 

2 Ariza Melinda 70 

3 Auliyana 60 

4 Auliyani 65 

5 Ayu Humairoh 70 

6 Deni Erisa 70 

7 Desma Lepiana 80 

8 Devi Permatasari 60 

9 Ellen Henita 65 

10 Futriyani 65 

11 Hajirin 70 

12 Inica 60 

13 Janhari 55 

14 Lasman 55 

15 M. Subhi 55 

16 Marsela Juniana 75 

17 Mellysa 50 



 
 

 
 

18 Midia Wulandari 70 

19 Pirgiawan 50 

20 Rapi Jumelia 65 

21 Repiliana 50 

22 Sapna Winarti 65 

23 Togar Sianipar 60 

24 Yoga Pratama 70 

 

Data di atas dianalisis dengan melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 11 

Distribusi Frekuensi Nilai Sebelum Diterapkan Metode problem solving 

Nilai Tanda/ jari-jari / Talies F 

80 I 1 

75 II 2 

70 IIII II 6 

65 IIIII 5 

60 IIII 4 

55 III 3 

50 III 3 

Total 24 



 
 

 
 

 

Berikut tabel untuk menentukan rata-rata atau mean dari data hasil kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang telah diperoleh: 

Untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kreatif pre-test siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, tergolong dengan kategori tinggi, sedang, rendah, 

maka terlebih dahulu mencari rata-rata skor variabel X (mean = Mx) dan standar 

deviasi  skor variabel X (SDx). Untuk menganalisisnya digunakan tabel perhitungan 

untuk mencari Mx dan SDx sebagai berikut: 

1) Menetukan range (R) = H – L + 1 

H = Nilai Tertinggi 

L = Nilai Terendah  

R= H – L + 1   

R= 80 – 50 + 1 = 31 

2) Menetukan Interval Kelas dan Panjang Kelas 

𝑅

   1   
 = 

31

   5   
  = 6,2 = 7

 

Jadi, interval kelasnya adalah 5 dan panjang kelasnya adalah 7, selanjutnya di buat 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 12 

Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standard Error dari Mean Variabel X 

 

No Interval 

Frekuensi 

 (f) 
X x' fx' 

    𝐟𝐱′2 

 



 
 

 
 

1 76 – 80 1 78 +3 3      9 

2 71 – 75 2 73 +2 4 16 

2 66 – 70 6 68 +1 6 36 

3 61 – 65 5 63 0 0 0 

4 56 – 60 4 58 -1 -4 16 

5 51 – 55 3 53 -2 -6 36 

6 46 – 50 3 48 -3 -9 81 

 Jumlah N : 24   -6 194 

 

Kemudian mencari nilai rata-rata (Mean = 𝑀𝑥) dengan rumus sebagai berikut: 

Mx= M' + 













N

fx '
  

= 63 + 5 (
−6

24
) 

       = 63 + 5 ( - 0,25) 

       = 63 – 1,25 = 61,75 = 62 

Setelah mengetahui mean, maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai 

standar deviasi (SD), dengan rumus sebagai berikut: 

SDx =  i√
∑ 𝐹𝑥2

𝑁
 − (

∑ 𝐹𝑥′

𝑁
)

2   

 

  =  5√194

24
 − (

−6

24
)

2

 

  =  5√8,083 − (−0, 25)2 

  =  5√15,75 + (0,063) 

  =  5 √8,146 

  =  5 × 2,854 = 14,27 

 



 
 

 
 

Setelah mengetahui mean dan standar deviasi (SD)  selanjutnya menentukan 

nilai Standar Eror dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝐸𝑀𝑥
=  

𝑆𝐷𝑥

√𝑁 − 1 
 

=
14,27

√24 − 1
 

=
14,27

√23
 

=
14,27

4,796
 

      = 2,98 

 

Setelah diketahui skor rata-rata mengenai hasil kemampuan berpikir kreatif 

siswa sebelum diterapkannya metode problem solving maka selanjutnya dapat dibuat 

skor tinggi, sedang dan rendah (TSR) dengan menggunakan patokan sebagai berikut: 

 

Skor tinggi diukur dengan 𝑀𝑥 + 1.𝑆𝐷𝑥 ke atas 

Skor sedang diukur dengan  𝑀𝑥 − 1. 𝑆𝐷𝑥 sampai   𝑀𝑥 + 1.𝑆𝐷𝑥 

Skor rendah diukur dengan 𝑀𝑥 − 1. 𝑆𝐷𝑥  ke bawah 

 

1. Skor tinggi 

= 𝑀𝑥 + 1.𝑆𝐷𝑥 ke atas 

= 62 + 1. 2,98 

= 62 + 2,98 

= 64,98 

= 65 ke atas 

 

Jadi yang mendapat nilai 65 ke atas termasuk ke dalam kategori tinggi dari tabel 

daftar distribusi di atas terdapat 9 orang siswa.  



 
 

 
 

2. Skor Sedang 

= 𝑀𝑥 − 1. 𝑆𝐷𝑥 sampai   𝑀𝑥 + 1.𝑆𝐷𝑥 

= 62 - 1. 2,98 sampai 62 + 1. 2,98 

= 62 – 2,98 sampai 62 + 2,98 

= 59,02 sampai 65 

= 59 sampai 65 

 

Jadi yang mendapat nilai 59 sampai 65 termasuk ke dalam kategori sedang, dari 

tabel daftar distribusi di atas terdapat 5 orang siswa. 

3. Skor Rendah 

= 𝑀𝑥 − 1. 𝑆𝐷𝑥  ke bawah 

= 62 - 1. 2,98 

= 62 – 2,98 

= 59 ke bawah 

 

Jadi yang mendapat nilai 59 ke bawah termasuk ke dalam kategori rendah dari 

tabel daftar distribusi di atas terdapat 10 orang siswa. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus TSR di atas maka langkah 

selanjutnya adalah memasukan ke dala m rumus presentase sebagai berikut: 

 

Tabel 13 

Distribusi Frekuensi Relatif /Presentase Skor Hasil Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Sebelum Diterapkannya Metode Problem Solving 

 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1. Tinggi 9 37,5 % 

2. Sedang 5 20,83 % 

3. Rendah 10 41,67 % 



 
 

 
 

Jumlah 100 % 

 

Berdasarkan hasil presentase mengenai hasil kemampuan berpikir kreatif 

sebelum diterapkan metode problem solving, dapat diketahui siswa yang mendapat 

skor tinggi terdapat 9 orang siswa dengan presentase 37,5 % , kemudian siswa yang 

mendapat skor sedang terdapat 5 orang siswa dengan presentase 20,83 % dan siswa 

yang mendapat skor rendah sebanyak 10 orang siswa dengan presentase 41,67 %. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum menggunakan metode problem solving berada dalam kategori rendah. 

 

B. Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Setelah Diterapkan Metode 

Problem Solving Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Penerapan metode problem solving pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam diterapkan pada hari selasa 7 februari 2017. Peneliti mengawali pelajaran dengan 

memberikan motivasi kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua 

ini menggunakan metode problem solving. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan 

tentang bagaimana metode problem solving yang akan diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Peneliti menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode problem solving. Sebelum diterapkan metode problem solving ini 

peneliti mengatur tempat duduk siswa agar siswa dapat mendengar dan melihat dengan 

baik. Kemudian peneliti membagi siswa dalam tiap kelompok serta memberikan 

masalah yang berbeda kepada masing-masing kelompok. Semua siswa diminta untuk 



 
 

 
 

berpendapat dan peneliti menyuruh mengidentifikasi masalah yang ada dengan cara 

masalah yang telah didiskusikan dalam kelompok disampaikan siswa dengan 

dilontarkan ke siswa lain sehingga masalah tersebut berkembang dan kegiatan ini 

berlanjut sampai masalah yang akan dipecahkan hampir mendekati kesimpulan. 

Selanjutnya peneliti membimbing siswa menyimpulkan permasalahan yang dibahas. 

Setelah itu peneliti meminta masing-masing kelompok untuk mengemukakan hasil 

diskusi dan pemahaman dari materi yang telah di berikan oleh peneliti dan ditanggapi 

oleh siswa yang lain. Selanjutnya peneliti memberikan penguatan dari jawaban yang 

dijawab oleh siswa atas pertanyaan yang diberikan oleh peneliti maupun siswa. Setelah 

itu peneliti melakukan evaluasi (post test) di akhir pembelajaran. Tes diberikan dalam 

bentuk pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 15 soal dan tes essay. Pada evaluasi 

tes berlangsung siswa tidak diperbolehkan untuk bekerja sama, tes dikerjakan masing-

masing. 

Bahwa yang diamati dalam proses pembelajaran ini adalah kemampuan 

berpikir kreatif siswa yaitu Kemampuan Berpikir Lancar (KBLa), Kemampuan 

Berpikir Luwes (KBLu), Kemampuan Berpikir Rasional (KBR), dan Kemampuan 

Memperinci (KBM). Dan setelah diamati dan dianalisis, data yang dihasilkan akan 

berupa persentase (%). Dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 14 

Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada LKS di kelas sesudah  diberi 

pelakuan  

 KBLa KBLu KBO KM 



 
 

 
 

Skor perolehan tiap indikator 66 68 52 47 

Maksimal perolehan skor 4 4 4 4 

Persentase tiap indikator 68 % 70 % 54 % 48 % 

Kriteria indikator Cukup  

Baik 

Cukup  

Baik 

Cukup  

Baik 

Cukup  

Baik 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa sudah lebih 

baik dari sebelumnya dan sudah dalam kriteria baik. Pada pertemuan ini siswa sudah 

mulai terbiasa dalam bekerjasama dan bertukar pendapat untuk mengerjakan soal-soal. 

Setelah penerapan metode problem solving, maka peneliti melakukan test soal 

(post-test) kepada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Payaraman. Adapun data yang 

diperoleh dari hasil kemampuan berpikir kreatif (post test) siswa yaitu sebagai berikut: 

 

 

Tabel 15 

Daftar Skor Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Setelah Diterapkan 

Metode Problem Solving 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Al Ryanto 80 

2 Ariza Melinda 80 

3 Auliyana 85 

4 Auliyani 80 

5 Ayu Humairoh 90 

6 Deni Erisa 95 

7 Desma Lepiana 100 

8 Devi Permatasari 80 

9 Ellen Henita 85 

10 Futriyani 75 



 
 

 
 

11 Hajirin 85 

12 Inica 80 

13 Janhari 70 

14 Lasman 70 

15 M. Subhi 75 

16 Marsela Juniana 90 

17 Mellysa 70 

18 Midia Wulandari 80 

19 Pirgiawan 70 

20 Rapi Jumelia 75 

21 Repiliana 75 

22 Sapna Winarti 80 

23 Togar Sianipar 80 

24 Yoga Pratama 85 

 

Dilihat dari tabel di atas setelah diterapkannya metode problem solving, 

terdapat dua puluh (20) orang siswa dengan nilai tertinggi adalah 75-95 dan empat  (4) 

orang siswa dengan nilai terendah yakni 70. 

Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa dari keseluruhan siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh pihak sekolah 

sebesar 75 adalah siswa yang tuntas sebanyak 20 orang siswa dan yang tidak tuntas 

sebanyak 4 orang siswa. Data di atas dianalisis dengan melakukan penskoran ke dalam 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

  Tabel 16 

Distribusi Frekuensi Nilai Setelah Diterapkan Metode Problem Solving 

Nilai Tanda/ jari-jari / Talies F 

 100 I 1 

95 I 1 



 
 

 
 

90 II 2 

85 IIIII 5 

80 IIIII III 8 

75 IIII 4 

70 IIII 4 

Total 24 

 

Berikut tabel untuk menentukan rata-rata atau mean dari data hasil kemampuan 

berpikir kreatif yang telah diperoleh: 

Untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kreatif post-test siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, tergolong dengan kategori tinggi, sedang, rendah, 

maka terlebih dahulu mencari rata-rata  skor variabel X (mean = Mx) dan standar 

deviasi  skor variabel X (SDx). Untuk menganalisisnya digunakan tabel perhitungan 

untuk mencari Mx dan SDx sebagai berikut: 

 

1) Menetukan range (R) = H – L + 1 

H = Nilai Tertinggi 

L = Nilai Terendah  

R= H – L + 1   

R= 95 – 70 + 1 =  

1) Menetukan Interval Kelas dan Panjang Kelas 



 
 

 
 

𝑅

   1   
 = 

31

   5   
  = 6,2 = 7

 

Jadi, interval kelasnya adalah 5 dan panjang kelasnya adalah 7 selanjutnya di buat 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 17 

Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standard Error dari Mean Variabel Y 

 

No Interval 

Frekuensi 

 (f) 
X x' fx' 

    𝐟𝐱′2 

 

1 96 – 100 1 98 +3 3 9 

2 91 – 95 1 93 +2 2 4 

3 86 – 90 2 88 +1 2 4 

4 81 – 85 5 83 0 0 0 

5 76 – 80 8 78 -1 -8 64 

6 71 – 75 4 73 -2 -8 64 

7 66 – 70 4 68 -3 -12 144 

 Jumlah N : 24   -21 289 

 

 

 

Kemudian mencari nilai rata-rata (Mean = 𝑀𝑦) dengan rumus sebagai berikut: 

My= M' + i













N

fx '

  

 = 83 + 5 (
−21

24
) 

= 83 + 5 (−0,875) 

        = 83 − 4,38 = 78,62 



 
 

 
 

Setelah mengetahui mean, maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai 

standar deviasi (SD) dengan rumus sebagai berikut: 

SDy =  i√
∑ 𝐹𝑥2

𝑁
 – (

∑ 𝐹𝑥′

𝑁
)

2   

 

= 5√
289

24
 − (

−21

24
)

2

 

= 5√12,04 − (0,875)2 

=  5√12,074 − 0,766 

=  5 √11,274 

       =  5 × 3,358 = 16,79 

Setelah mengetahui mean dan standar deviasi (SD)  selanjutnya menentukan 

nilai Standar Eror dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝐸𝑀𝑦
=  

𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1 
 

=
16,79

√24 − 1
 

=
16,79

√23
 

=
16,79

4,796
 

= 3,50 

 

Setelah diketahui skor rata-rata mengenai hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya metode problem solving maka selanjutnya dapat dibuat skor tinggi, 

sedang dan rendah (TSR) dengan menggunakan patokan sebagai berikut: 

Skor tinggi diukur dengan 𝑀𝑦 + 1.𝑆𝐷𝑦 ke atas 



 
 

 
 

Skor sedang diukur dengan  𝑀𝑦 −  1.𝑆𝐷𝑦sampai   𝑀𝑦 + 1.𝑆𝐷𝑦 

Skor rendah diukur dengan 𝑀𝑦 −  1.𝑆𝐷𝑦 ke bawah 

1. Skor tinggi 

= 𝑀𝑦 + 1.𝑆𝐷𝑦 ke atas 

= 78,62 + 1. 16,79 

= 78,62 +1679 

= 95 ke atas 

 

Jadi yang mendapat nilai 95 ke atas termasuk ke dalam kategori tinggi dari tabel 

daftar distribusi di atas terdapat 1 orang siswa.  

2. Skor Sedang 

 

= 𝑀𝑦 −  1.𝑆𝐷𝑦sampai   𝑀𝑦 + 1.𝑆𝐷𝑦 

= 78,62 - 1. 16,79 sampai 78,62 + 1. 16,79 

= 78,62 – 16,79 sampai 78,62 + 16,79 

= 61,83 sampai 95,41 

= 62 sampai 95 

 

Jadi yang mendapat nilai 62 sampai 95 termasuk ke dalam kategori sedang dari 

tabel daftar distribusi di atas terdapat 23 orang siswa. 

 

 

3. Skor Rendah 

 

= 𝑀𝑦 −  1.𝑆𝐷𝑦 ke bawah 

= 78,62 - 1. 16,79 

= 78,62 – 16,79 

= 61,83 

= 62 

 



 
 

 
 

Jadi yang mendapat nilai 62 ke bawah termasuk ke dalam kategori rendah dari 

tabel daftar distribusi di atas tidak ada. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus TSR di atas maka langkah 

selanjutnya adalah memasukan ke dalam rumus presentase sebagai berikut: 

Tabel 18 

Distribusi Frekuensi Relatif /Presentase Skor Hasil Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Setelah Diterapkannya Metode Problem Solving 

 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1. Tinggi 1 4,17 % 

2. Sedang 23 95,83 % 

3. Rendah 0 0,00 % 

Jumlah 100 % 

 

Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapat skor tinggi 

terdapat 1 orang siswa dengan presentase 4,17 % siswa yang mendapat skor sedang 

terdapat 23 orang siswa dengan presentase 95,83 % dan siswa yang mendapat skor 

rendah tidak ada. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan 

berpikir kreatif siswa setelah menggunakan metode problem solving berada dalam 

kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan 23 dari 24 yang mendapat skor dengan 

kualifikasi sedang atau sebanyak 95,83 %. Artinya bahwa hasil kemampuan berpikir 

kreatif setelah menggunakan metode problem solving sudah cukup baik dikarenakan 

guru menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi. Metode 



 
 

 
 

problem solving dirasakan memiliki variasi belajar yang menarik sehingga membuat 

daya semangat siswa meningkat dan begitu aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 

C. Analisis Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Setelah mengetahui hasil kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya metode problem solving pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 2 Payaraman, langkah selanjutnya adalah 

menindaklanjuti peningkatan hasil kemampuan berpikir kreatif siswa tersebut 

digunakan rumus tes “t” untuk dua sampel kecil yang satu sama lain saling 

berhubungan. Ini berfungsi untuk membuktikan apakah dengan menggunakan metode 

problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, berikut adalah 

tabel skor hasil kemampuan berpikir kreatif siswa yang didapatkan : 

 

 

 

 

 

Tabel 19 

Skor Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sebelum dan Sesudah 

Diterapkan Metode Problem Solving 

 

No Nama Siswa 

Skor Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Sebelum Diterapkan 

(X) 

Sesudah Diterapkan 

(Y) 



 
 

 
 

1 Al Ryanto 75 80 

2 Ariza Melinda 70 80 

3 Auliyana 60 85 

4 Auliyani 65 80 

5 Ayu Humairoh 70 90 

6 Deni Erisa 70 95 

7 Desma Lepiana 80 100 

8 Devi Permatasari 60 80 

9 Ellen Henita 65 85 

10 Futriyani 65 75 

11 Hajirin 70 85 

12 Inica 60 80 

13 Janhari 55 70 

14 Lasman 55 70 

15 M. Subhi 55 75 

16 Marsela Juniana 75 90 

17 Mellysa 50 70 

18 Midia Wulandari 70 80 

19 Pirgiawan 50 70 

20 Rapi Jumelia 65 75 

21 Repiliana 50 75 

22 Sapna Winarti 65 80 

23 Togar Sianipar 60 80 

24 Yoga Pratama 70 85 

 

Perhitungan untuk memperoleh “t” dalam rangka menguji kebenaran / 

kepalsuan Hipotesis Nihil tentang tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa  yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkannya Metode Problem Solving. 

Berdasarkan nilai pre-test dan post-test kelas VIII di SMP Negeri 2 Payaraman. Dari 

hasil di atas telah didapatkan rata-rata hasil kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum 

diterapkan metode problem solving sebesar 70. Kemudian hasil dari pencarian standar 

deviasi didapatkan sebesar 14,27 dan standard error senilai 2,98. Sedangkan rata-rata 



 
 

 
 

hasil belajar setelah diterapkan metode problem solving sebesar 80. Hasil dari 

pencarian  standar deviasi didapatkan sebesar 16,79 dan standard error senilai 3,50. 

Langkah selanjutnya mencari standar eror perbedaan Variabel X dan Variabel 

Y, dengan rumus: 

                   𝑆𝐸𝑀𝑥− 𝑀𝑦
 =  √𝑆𝐸𝑀𝑥

2 + 𝑆𝐸𝑀𝑦

2
   

                                   =  √(2,98)2 + (3,50)2 

                                        =  √8,8804 + 12,25   

                                        =  √21,130  

                                   = 4,60 

 

Selanjutnya mencari “t” atau t0: 

 

𝑡𝑜
  =  

𝑀𝑦− 𝑀𝑥

𝑆𝐸𝑀𝑥− 𝑀𝑦

 

=  
78,62 − 62

4,60
 

= 
16,62

4,60
 

= 3,61 

 

Setelah mendapatkan hasil “t” atau 𝑡𝑜 maka selanjutnya memberikan 

interpretasi df atau db : 𝑁 − 1 = 24 – 1  

  = 23 

 

Hasil  df atau db sebesar 23, didapatlah harga kritik “t” pada tabel tt sebagai 

berikut: 

Pada taraf signifikansi 5% = 2,07 



 
 

 
 

Pada taraf signifakansi 1% = 2,81 

Dengan membandingkan besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungan (to = 

3,613) dan besarnya “t” yang tercantum pada ttabel (5% = 2,07 dan 1% = 2,81) maka 

dapat diketahui bahwa to lebih besar dari tt yaitu: 2,07 < 3,61 > 2,81. 

Karena “to” yang diperoleh dalam perhitungan yaitu (to = 3,61) adalah lebih 

besar daripada tt ( baik pada taraf signifikasi 5%= 2,07  maupun pada taraf signifikasi 

1% = 2,81), maka Hipotesis Alternatif diterima dan Hipotesis Nihil ditolak. Berarti 

antara kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode 

problem solving  terdapat peningkatan signifikan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya pengaruh metode problem solving 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa terutama setelah penerapan metode 

problem solving  tersebut terlihat secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan berpikir kreatif sebelum diterapkannya metode problem solving.  

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 



 
 

 
 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil presentase mengenai hasil kemampuan berpikir kreatif sebelum 

diterapkan metode problem solving, dapat diketahui siswa yang mendapat skor 

tinggi terdapat 9 orang siswa dengan presentase 37,5 % , kemudian siswa yang 

mendapat skor sedang terdapat 5 orang siswa dengan presentase 20,83 % dan 

siswa yang mendapat skor rendah sebanyak 10 orang siswa dengan presentase 

41,67 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum diterapkannya metode problem solving ialah dikatakan rendah karena 

siswa yang mendapat skor rendah sebanyak 10 orang siswa dengan presentase 

41,67 %. 

2. Hasil kemampuan berpikir kreatif siswa setelah menggunakan metode problem 

solving berada dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan 23 dari 24 

yang mendapat skor dengan kualifikasi sedang atau sebanyak 95,83 %. Artinya 

bahwa hasil kemampuan berpikir kreatif setelah menggunakan metode problem 

solving sudah cukup baik dikarenakan guru menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi. Metode problem solving 

dirasakan memiliki variasi belajar yang menarik sehingga membuat daya 

semangat siswa meningkat dan begitu aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan membandingkan besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungan (to = 

3,613) dan besarnya “t” yang tercantum pada ttabel (5% = 2,07 dan 1% = 2,781) 7 76 



 
 

 
 

maka dapat diketahui bahwa to lebih besar dari tt yaitu: 2,07 < 3,613 > 2,81. 

Karena “to” yang diperoleh dalam perhitungan yaitu (to = 3,613) adalah lebih 

besar daripada tt ( baik pada taraf signifikasi 5%= 2,07  maupun pada taraf 

signifikasi 1% = 2,81), maka Hipotesis Alternatif diterima dan Hipotesis Nihil 

ditolak. Berarti antara kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan metode problem solving  terdapat peningkatan signifikan. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwasanya pengaruh metode problem solving terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa terutama setelah penerapan metode problem 

solving  tersebut terlihat secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan berpikir kreatif sebelum diterapkannya metode problem solving.  

B. Saran 

1. Kepada semua guru yang mengabdikan diri kepada agama nusa dan bangsa 

hendaknya memahami metode yang digunakan oleh pendidik kepada peserta 

didik sehingga siswa mampu menyerap pelajaran dengan sebaik-baiknya. 

2. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

tentang penerapan metode yang dipakai oleh para guru. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Petunjuk  

1. Wawancara ditujukan kepada Kepala SMP Negeri 2 Payaraman desa Tanjung 

Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir 

2. Wawancara dialukan secara mendalam 



 
 

 
 

B. Identitas Narasumber 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Umur   : 

4. Status/ Jabatan  : 

5. Tanggal Wawancara : 

C. Materi Wawancara 

1. Sudah berapa lama Ibu menjabat sebagai Kepala SMP Negeri 2 desa Tanjung 

Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa upaya yang Ibu lakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP 

Negeri 2 Payaraman desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir? 

3. Apakah Ibu melakukan program pembinaan untuk meningkatkan mutu SDM 

sekolah? 

4. Apakah Ibu bersama guru menyusun rekomendasi tindaklanjut perbaikan dalam 

bentuk kegiatan analisis butir soal, remedial, dan pengayaan? 

5. Apakah guru-guru di SMP Negeri 2 Payaraman sering mengikuti pelatihan-

pelatihan unuk perbaikan pembelajaran? 

6. Bagaimana kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Ibu selaku Kepala SMP 

Negeri 2 Payaraman? 

7. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Payaraman? 

8. Apa saja visi, misi, dan tujuan berdirinya SMP Negeri 2 Payaraman? 



 
 

 
 

9. Bagaimana tugas dan tanggung jawab organisasi SMP Negrei 2 Payaraman? 

10. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 2 Payaraman? 

 

Tanjung Lalang,                          2017 

Kepala SMP Negeri 2 Payaraman 

 

 

Wardiah, S.Pd , M.Si 

NIP. 19610915 198403 2 006 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA PENELITI DENGAN KEPALA SEKOLAH 

 

Peneliti: Sudah berapa lama Ibu menjabat sebagai Kepala SMP Negeri 2 desa Tanjung 

Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir? 

Kepala Sekolah: Ibu menjabat sebagai Kepala SMP Negeri 2 Payaraman ini sejak 

tahun 2011 sampai sekarang. 

Peneliti: Upaya apa yang Ibu lakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP 

Negeri 2 Payaraman desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir? 



 
 

 
 

Kepala Sekolah: untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 2 Payaraman 

ini kami selaku guru mengadakan beberapa kegiatan seperti 

mengadakan les dan mengadakan ekstrakurikuler diantaranya 

kegiatan ROHIS ini berlaku untuk meningkatkan mutu siswa. 

Sedangkan untuk guru, guru diikutsertakan dalam pelatihan MGMP ( 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran). 

Peneliti: Apakah Ibu melakukan program pembinaan untuk meningkatkan mutu SDM 

sekolah? 

Kepala Sekolah: Dalam meningkatkan mutu SDM, kami melakukan program 

pembinaan seperti mengadakan rapat bulanan. 

Peneliti: Apakah Ibu bersama guru menyusun rekomendasi tindaklanjut perbaikan 

dalam bentuk kegiatan analisis butir soal, remedial, dan pengayaan? 

Kepala Sekolah: iya, Ibu bersama guru menyusun rekomendasi tindaklanjut perbaikan 

dalam bentuk kegiatan analisis butir soal, remedial, dan pengayaan. 

Peneliti: Apakah guru-guru di SMP Negeri 2 Payaraman sering mengikuti pelatihan-

pelatihan unuk perbaikan pembelajaran? 

Kepala Sekolah: iya, guru-guru di SMP Negeri 2 Payaraman ini mengikuti pelatihan 

seperti mengikuti pelatihan MGMP (Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran). 

Peneliti: Bagaimana kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Ibu selaku Kepala SMP 

Negeri 2 Payaraman? 

Kepala Sekolah: Dalam melakukan kegiatan supervisi di SMP Negeri 2 Payaraman 

ini, saya selaku Kepala Sekolah kegiatan yang dilakukan adalah 

supervisi akademis. Supervisi akademis ini diantaranya memasuki 

guru yang sedang mengajar dikelas, menelaah RPP yang dibuat oleh 

guru, memberikan masukan berkenaan dengan RPP dan lain 

sebagainya. 

Peneliti: Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Payaraman? 



 
 

 
 

Kepala Sekolah: Secara historis SMP Negeri 2 Payaraman ini didirikan pada tahun 

2007. Dengan kepala sekolah pertama oleh ibu Masturoh, M. Ad yang 

menjabat dari tahun 2007 sampai tahun 2008, selanjutnya pada tahun 

2008 sampai tahun 2011 di pimpin oleh bapak Tarmidzi Ahmad, S.Pd, 

dan selanjutnya pada tahun 2011 sampai dengan sekarang dipimpin 

oleh ibu Wardiah, S.Pd, M.Si. 

 

Peneliti: Apa saja visi, misi, dan tujuan berdirinya SMP Negeri 2 Payaraman? 

Kepala Sekolah:  

1. Visi 

Adapun Visi SMP Negeri 2 Payaraman yaitu: 

“Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif terhadap ajaran dan 

kehidupan masyarakat untuk mendorong siswa memperoleh prestasi” 

2. Misi 

Adapun Misi SMP Negeri 2 Payaraman yaitu: 

f. Ikhtiar dalam belajar 

g. Sopan dalam bertutur dan bertingkah laku 

h. Lebih taat beragama 

i. Aktif dalam pembelajaran 

j. Motivasi dalam prestasi 

 

3. Tujuan 

Adapun Tujuan SMP Negeri 2 Payaraman yaitu: 

g. Unggul dalam kegiatan keagamaan dan peduli sekolah 

h. Unggul dalam perolehan nilai UN 

i. Unggul dalam persaingan masuk jenjang S.M.A.N 

j. Unggul dalam penerapan IPTEK 

k. Unggul dalam olahraga dan kesenian 

l. Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah 

 

Peneliti: Apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 2 Payaraman? 

Kepala Sekolah: Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 2 Payaraman ini 

ialah kegiatan ROHIS dan kegiatan olahraga. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Petunjuk  

1. Wawancara ditujukan kepada Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Payaraman desa Tanjung Lalang Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir 

2. Wawancara dialukan secara mendalam 

B. Identitas Narasumber 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Umur   : 



 
 

 
 

4. Status/ Jabatan  : 

5. Tanggal Wawancara : 

C. Materi Wawancara 

1. Sudah berapa lama bapak mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang Kec. Payaraman Kab. Ogan 

Ilir? 

2. Kurikulum apa yang diterapkan di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung 

Lalang Kec. Payaraman Kab. Ogan Ilir pada tahun ajaran sekarang? 

3. Metode apa saja yang bapak gunakan pada saat proses kegiatan belajar 

mengajar khususnya pada mata pelajaran PAI? 

4. Bagaimana keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 

khususnya pada mata pelajaran PAI? 

5. Kendala apa saja yang dihadapi siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar 

mengajar khususnya pada mata pelajaran PAI? 

6. Bagaimana hasil belajar siswa yang telah dicapai dengan metode yang dipakai 

selama ini? 

7. Jika siswa diberi pertanyaan, kemudian diminta untuk menuliskan jawaban  di 

papan tulis, adakah siswa yang menjawab pertanyaan tersebut beda dari apa 

yang bapak contohkan? 

8. Apakah sesudah bapak menjelaskan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

siswa memahaminya? 

9. Apakah tingkat berpikir kreatif siswa yang bapak ajarkan sudah cukup baik? 



 
 

 
 

10. Apa saja kemungkinan penyebab kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata 

pelajaran PAI? 

11. Usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kurangnya kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 

khususnya pada mata pelajaran PAI? 

 

 

Tanjung Lalang,          2017 

Guru PAI 

   

Ahmad Sabiq, S.Ag   

NIP. 19740930 200903 1001 

 

HASIL WAWANCARA PENELITI  

DENGAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Peneliti: Sudah berapa lama bapak mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang Kec. Payaraman Kab. 

Ogan Ilir? 

Guru PAI: Bapak mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

2 Payaraman ini mulai tahun 2011 sampai sekarang. 

Peneliti: Kurikulum apa yang diterapkan di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung 

Lalang Kec. Payaraman Kab. Ogan Ilir pada tahun ajaran sekarang? 

Guru PAI: Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 2 Payaraman ini ialah KTSP 



 
 

 
 

Peneliti: Metode apa saja yang bapak gunakan pada saat proses kegiatan belajar 

mengajar khususnya pada mata pelajaran PAI? 

Guru PAI: Metode yang biasa bapak gunakan ialah metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, dan metode kekeluargaan. 

Peneliti: Bagaimana keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 

khususnya pada mata pelajaran PAI? 

Guru PAI: Keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 

khususnya pada mata pelajaran PAI ini baik. Dikatakan baik disini ialah 

siswa baik dalam merespon materi yang bapak berikan. 

Peneliti: Kendala apa saja yang dihadapi siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar 

mengajar khususnya pada mata pelajaran PAI? 

Guru PAI: Biasanya kendala yang dihadapi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran ialah kurangnya minat siswa untuk belajar, kurangnya 

media yang digunakan seperti buku, dan lain-lain sehingga siswa 

kurang bersemangat dalam belajar. 

Peneliti: Bagaimana hasil belajar siswa yang telah dicapai dengan metode yang dipakai 

selama ini? 

Guru PAI: Hasil belajar siswa yang telah dicapai selama ini cukup memuaskan 

Peneliti: Jika siswa diberi pertanyaan, kemudian diminta untuk menuliskan jawaban  di 

papan tulis, adakah siswa yang menjawab pertanyaan tersebut beda dari apa 

yang bapak contohkan? 

Guru PAI: Tidak ada 

Peneliti: Apakah sesudah bapak menjelaskan materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, siswa memahaminya? 



 
 

 
 

Guru PAI: Sesudah bapak menjelaskan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, iya 

ada yang memahami tapi tidak semuanya. Karena sesudah bapak 

menjelaskan, bapak memberikan pertanyaan ada yang bisa menjawab dan 

ada pula yang tidak bisa menjawab. 

Peneliti: Apakah tingkat berpikir kreatif siswa yang bapak ajarkan sudah cukup baik? 

Guru PAI: Masih kurang, karena masih banyak yang belum bisa memberikan pendapat 

atau gagasan-gagasan mereka dalam proses pembelajaran. 

Peneliti: Apa saja kemungkinan penyebab kurangnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata 

pelajaran PAI? 

Guru PAI: Penyebab kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mengikuti 

proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran PAI ini 

karena kurangnya wawasan siswa, minder, dan kurangnya media 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk melakukan hal-hal baru atau 

membuat karya baru. 

Peneliti: Usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kurangnya kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 

khususnya pada mata pelajaran PAI? 

Guru PAI: Usaha yang bapak lakukan untuk mengatasi kurangnya kemampuan 

berpikir kreatif siswa ini adalah dengan memberikan arahan dan 

motivasi agar siswa mampu memberikan pendapatnya dalam proses 

belajar. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Propil SMP Negeri 2 Payaraman 

1. Sejarah berdiri dan letak geografis sekolah 

a. Nama sekolah  

b. Alamat   

c. Tahun didirikan  

d. Tahun operasional 

e. Pergantian pimpinan/ kepala sekolah 

2. Visi, misi, dan tujuan sekolah 

B. Keadaan guru 

1. Jumlah guru 

2. Nama-nama guru 



 
 

 
 

3. Tingkat pendidikan guru 

C. Keadaan siswa  

1. Jumlah siswa 

2. Jumlah siswa dalam kelas 

a. Kelas VII 

b. Kelas VIII 

c. Kelas IX 

 

 

D. Keadaan sarana dan prasarana 

1. Jumlah ruang kepala sekolah 

2. Jumlah ruang belajar 

3. Jumlah ruang guru 

4. Jumlah ruang musholah 

5. Jumlah ruang WC 

6. Jumlah ruang alat olahraga 

 

PEDOMAN OBSERVASI  

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PADA KELAS VIII  

DI SMP NEGERI 2 PAYARAMAN 

 



 
 

 
 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Payaraman 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

No. Unsur yang diobservasi 
Kategori 

Ya Tidak 

1 

Guru membuat perangkat 

pembelajaran 

  

2 Guru membuka pelajaran   

3 

Guru memotivasi siswa dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  

4 

Guru memberikan keterangan atau 

informasi penjelasan tentang 

bahan pelajaran 

  

5 

Guru menyajikan kesimpulan tentang 

isi bahan pelajaran 

  

6 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melakukan 

pertanyaan atau tanggapan 

  

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 24 Januari 2017 

Objek Observasi : Keadaan Jumlah Ruangan 

No. Jenis Bangunan 
Jumlah Ruang Menurut Kondisi (Unit) 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1 Ruang Kepala Sekolah    



 
 

 
 

2 Ruang Guru    

3 Ruang Tata Usaha    

4 Ruang Perpustakaan    

5 Ruang Kelas    

6 

Ruang Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS) 

   

7 Ruang Sekolah    

8 Ruang Laboratorium    

9 Toilet Guru     

10 Toilet Siswa    

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 24 Januari 2017 

Objek Observasi : Sarana Prasarana 

No. Objek yang Diobservasi Jumlah yang Ada 

1 Ruang Kepala Sekolah  

2 Ruang Guru  

3 Ruang Pelayanan ADM  

4 Ruang Perpustakaan  

5 Ruang Musholah  

6 Ruang Toilet Guru  

7 Ruang Toilet Siswa  

8 Ruang OSIS  

9 Ruang UKS  

10 Ruang Kelas  



 
 

 
 

11 Ruang Laboratorium  

 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

AKTIVITAS SISWA PADA BELAJAR PADA KELAS VIII 

SMP NEGERI 2 PAYARAMAN 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Payaraman 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kriteria Penskoran : 

 Skor 1 diberikan Skor 20 % 

 Skor 2 diberikan Skor 40 % 

 Skor 3 diberikan Skor 60 % 

 Skor 4 diberikan Skor 80 % 

 Skor 5 diberikan Skor 100 % 

No

. 
Aspek yang Dinilai 

Skor Skor 

Indik

ator 
1 2 3 4 5 

1 

Kesiapan siswa untuk 

menerima materi 

pelajaran 

  



 
 

 
 

a. Masuk kelas tepat waktu       

b. 
Menyiapkan perlengkapan 

belajar 

      

c. 

Tidak melakukan pekerjaan lain 

yang akan menganggu 

proses belajar 

      

2 

Antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

  

a. 

Menyimak seluruh informasi 

yang disampaikan oleh 

guru 

      

b. 

Tidak mengobrol dengan teman 

dalam kelompok 

kecuali membahas 

bahan pelajaran 

      

c. 

Memberikan tanggapan 

terhadap apa yang 

ditanyakan oleh guru 

      

3 
Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran 

  

a. 

Siswa mencatat hal yang 

penting yang 

disampaikan guru 

      

b. 
Mengacungkan tangan untuk 

bertanya 

      

c. 
Mengerjakan soal latihan yang 

diberikan 

      



 
 

 
 

4 

Partisipasi siswa dalam 

menutup kegiatan 

pembelajaran 

  

a. 

Menjawab soal yang diberikan 

guru sebagai 

pengingatan materi 

      

b. 

Memperbaiki atau menambah 

kesimpulan temannya 

jika kesimpulan 

temannya masih kurang 

lengkap 

      

c. 

Mencatat kesimpulan atau 

rangkuman materi yang 

diberikan 

      

Jumlah  

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

SOAL 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar antara a, b, c, dan d!!!!! 

1. Dendam adalah sifat... 

a. Terhina    c.  Tercela  

b. Terpuji    d.  Terbaik bagi kita 

 

2. Islam agama yang mengajarkan saling... 

a. Mencurigai    c. Membenci 

b. Bersaudara    d. Iri dengki dan hasud 

 

3. Dibawah ini ciri-ciri orang dendam kecuali... 

a. Selalu memikirkan cara untuk membalas perbuatan 

b. Selalu curiga kepada orang-orang yang dia dendami 

c. Mudah marah atau emosional 

d. Mudah memaafkan 

 

4. Perilaku terpuji adalah perilaku yang disenangi oleh, kecuali... 

a. Allah SWT    c. Setan 

b. Bapak guru    d. Orang tua 

 

5. Islam senantiasa menyerukan untuk saling... 

a. Saling membenci   c. Saling mencaci maki 



 
 

 
 

b. Saling iri hati    d. Saling bersaudara 

6. Mudah marah atau mudah emosional adalah perilaku... 

a. Baik     c. Bermanfaat 

b. Tercela     d. Terpuji 

 

7. Ketika kita memiliki sifat munafik sebaiknya kita melakukan, kecuali... 

a. Mengambil air wudhu   c. Masa bodoh 

b. Menyebut nama Allah SWT  d. Tobat 

 

 

8. Dibawah ini perilaku yang harus kita yaitu... 

a. Dendam    c. A dan D benar 

b. Berkata jujur    d. Munafik 

 

9. Sifat munafik dan dendam adalah sifat yang... 

a. Dipuji Nabi    c.  Dibenci oleh Allah SWT 

b. Dianjurkan Allah SWT  d. Disenangi Nabi 

 

10. Salah satu contoh orang yang mempunyai penyakit hati kecuali... 

a. Iri hati     c. Dengki 

b. Berdusta    d. Bersimpati 

 

11. Allah SWT berfirman yang menerangkan tentang orang yang munafik terdapat 

dalam surat... 

a. Q.S. Al-Baqarah ayat 13-14  c. Q.S. Al-Baqarah ayat 8-9 

b. Q.S. Al-Baqarah ayat 10-11  d. Q.S. Al-Baqarah ayat 15-16 

 

12. Jauhilah dirimu dari sifat dengki karena sesungguhnya sifat dengki itu memakan 

kebaikan seperti... 

a. Pagar makan tanaman   c. Api memakan kayu bakar 

b. Air di daun keladi   d. Pinang dibelah dua 

 



 
 

 
 

13. Dibawah ini bahaya sifat dendam... 

a. Membatasi pergaulan   c. Hilangnya kepercayaan orang lain 

b. Merusak tali persaudaraan  d. Semuanya benar 

 

14. Agar terhindar dari sifat munafik, cara menhindarinya... 

a. Dibiarkan saja    

b. Senantiasa berkata jujur dan menepati janji 

c. Menjauhkan diri saja 

d. Selalu bersikap masa bodoh 

 

15. Jika dalam keluarga atau di sekolah orang-orangnya memiliki sifat munafik dan 

dendam maka yang akan terjadi... 

a. Terjadinya ketidakharmonisan disekolah 

b. A benar 

c. Hilangnya kepercayaan orang lain 

d. A. dan C benar 

Essay 

1. Jelaskan menurut pendapatmu tentang pengertian sifat dendam dan munafik? 

2. Bagaimana menurut pendapatmu jika ada seorang teman atau keluarga kita 

yang memiliki sifat dendam dan munafik, apa yang akan kau lakukan? 

3. Mengapa sifat pendendam dan munafik sangat dilarang oleh Allah, bagaimana 

cara menghindarinya? 

4.  Sebutkan ciri-ciri sifat dendam dan munafik? Dan tuliskan dalil yang terkait 

dengan sifat dendam dan munafik! 

5. Mengapa sifat dendam dan munafik itu harus kita hindari? 

Kunci jawaban pilihan ganda! 

1. C 

2. B 

3. D 

4. C 

5. D 

6. B 

7. C 



 
 

 
 

8. C 

9. C 

10. D 

11. A 

12. A 

13. D 

14. B 

15. D 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SatuanPendidikan   : SMP Negeri 2 Payaraman 

Mata Pelajaran              : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester            : VIII/ Genap 

Standar Kompetensi     : 13. Menghindari perilaku tercela. 

Kompetensi Dasar     : 13.1 Menjelaskan pengertian perilaku dendam dan munafik. 

          13.2 Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik. 

Alokasi Waktu     : 2 x 40 menit 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menjelaskan pengertian dendam dan bahayanya. 

2. Menjelaskan pengertian munafik dan bahayanya. 

3. Menunjukkan dalil naqli yang terkait dengan dendam. 

4. Menunjukkan dalil naqli yang terkait dengan munafik. 

5. Menjelaskan ciri-ciri pendendam. 

6. Menjelaskan ciri-ciri munafik. 

 

Tujuan Pembelajaran 



 
 

 
 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian dendam dan bahayanya. 

2. Siswa mampu menjelaskan pengertian munafik dan bahayanya. 

3. Siswa mampu menunjukkan dalil naqli yang terkait dengan dendam. 

4. Siswa mampu menunjukkan dalil naqli yang terkait dengan munafik. 

5. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pendendam. 

6. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri munafik. 

 

Karaktersiswa yang diharapkan 

1. Dapat dipercaya (Trustworthines) 

2. Rasa hormat dan perhatian (respect) 

3. Tekun (diligence) 

4. Tanggung jawab (responsibility) 

5. Sopan & santun 

Materi Pembelajaran 

Menghindari Perilaku Tercela 

A. Pengertian Perilaku Dendam 

 Dendam adalah keinginan melampiaskan kekecewaan dengan mencelakakan 

orang lain. Dengan demikian, sifat pendendam dapat diartikan sebagai 

kepuasan dalam hati jika telah membalaskan sesuatu tindakan terhadap orang 

lain yang pernah mengecewakan atau menyakitinya. Dendam adalah termasuk 

penyakit hati yang harus kita perangi karena hal itu akan merugikan diri kita 

sendiri dan orang lain. Dendam bersumber dari perasaan tidak terima akan 

perlakuan orang yang telah melakukan kesalahan atau menyakiti kita, baik 

secara psikis atau fisik.  



 
 

 
 

Sifat pendendam dilakukan pertama kali oleh iblis ketika mengetahui 

dirinya akan masuk neraka karena menolak bersujud kepada Adam. Iblis 

melaksanakan dendamnya dengan berusaha menyesatkan Adam dan anak 

cucunya dari beribadah kepada Allah. Untuk menghindari sifat pendendam, 

kita harus memupuk sifat pemaaf dalam diri kita. Hal tersebut sesuai dengan 

firman Allah dalam Surah Al-A’raf ayat 199 berikut: 

 

Artinya: “ Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang mengerjakan yang makruh serta 

berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” (Q.S. Al-A’raf/7: 199) 

 Sifat pendendam memiliki dampak negatif 

 bagi seseorang. Dampak negative tersebut yaitu: 

1. Menjauhkan diri dari rahmat (kasih sayang) Allah 

2. Mendekatkan diri kepada perbuatan maksiat dan dosa 

3. Memperbanyak musuh atau orang yang tidak menyenangi 

4. Menumbuhkan sifat egois dan kikir 

5. Menghambat hubungan baik dengan sesame 

6. Menhilangkan kepercayaan orang lain 

7. Mengotori kebersihan jiwa dan pikiran 

Dendam memiliki ciri-ciri, setiap orang bisa mengetahuinya. Dibawah 

ini, ciri-ciri orang yang memiliki sifat pendendam: 

1. Selalu memikirkan cara untuk membalas perbuatan yang telah diterimanya dari 

orang lain. 

2. Selalu curiga kepada orang-orang yang dia dendami 

3. Hasud dan pendengki 

4. Mudah marah dan emosional 



 
 

 
 

5. Tidak mau bersilaturahmi 

6. Jiwanya akan sulit menemukan dan membedakan mana yang benar dan yang 

salah 

7. Jiwanya menyuruhnya untuk berlaku tidak adil 

8. Jiwanya memandang seseorang dengan sebelah mata 

B. Pengertian Perilaku Munafik 

Munafik adalah orang yang ucapannya tidak sesuai dengan 

perbuatannya. Apa yangg keluar dari mulutnya berbeda dengan kenyataan. 

Orang munafik juga disebut sebagai orang yang berwajah dua. Di mulutnya dia 

mengatakan ya tapi dihatinya mengatakan tidak. Sekuat tenaga dia mengatakan 

setia tapi pada kenyataannya dia tidak setia bahkan berkhianat. 

Berikut keterangan Al-Qur’an yang menerangkan sifat atau larangan 

bersikap munafik, diantaranya sebagai berikut: Allah berfirman dalam Surah 

An-Nisa’ ayat 142-143:  

Artinya: “ Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang 

menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk sholat, mereka lakukan dengan malas. 

Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) dihadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat 

Allah kecuali sedikit sekali. Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara itu (iman dan 

kufur).” (Q.S. An-Nisa’/4: 142-143) 

 Adapun akibat negatif sifat munafik antara lain: 

1. Menjauhkan diri dari rahmat (kasih sayang) Allah 

2. Mendekatkan diri kepada perbuatan maksiat dan dosa 

3. Menyebabkan timbulnya penyakit hati lainnya seperti angkuh, iri, dengki dan 

serakah 

4. Menginginkan orang lain berbuat maksiat seperti dirinya 



 
 

 
 

5. Menyenangi adanya permusuhan dan perbuatan yang merusak, baik merusak 

diri maupun lingkungan 

Ciri-ciri sifat munafik 

Rasulullah SAW memberitakan dalam haditsnya ciri-ciri orang 

munafik yang berbunyi: 

Artinya: “Dari Abi Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: tanda-

tanda orang munafik ada tiga: jika bicara ia berdusta, bila berjanji tidak 

menepati, dan manakala diberi amanat ia tidak menunaikannya (berkhianat)”. 

(H.R. At-Tirmidzi) 

Ciri-ciri orang yang memiliki sifat munafik diantaranya: 

1. Kalau berbicara, ia berdusta 

2. Kalau berjanji, ia mengingkarinya 

3. Kalau dipercaya, ia akan berkhianat 

4. Bermulut manis 

5. Tidak konsisten antara perbuatan dan ucapannya 

6. Menjelekkan orang lain jika tidak ada orangnya 

7. Mendukung sepenuh hati jika ada orang dihadapannya seakan-akan dia 

pendukung setianya 

8. Suka berbohong 

Metode Pembelajaran 

 Ceramah 

 Tanya jawab 

 Diskusi 

 Problem Solving 

 



 
 

 
 

Langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdo’a bersama 

 Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi pelajaran. 

2. KegiatanInti 

a. Eksplorasi 

 Guru menjelaskan mengenai menghindari perilaku tercela 

b. Elaborasi 

 Guru memberikan penjelasan singkat mengenai pengertian sifat pendendam 

dan sifat munafik, dalil tentang larangan sifat pendendam dan sifat munafik 

beserta ciri-ciri sifat pendendam dan ciri-ciri sifat munafik. 

c. Konfirmasi 

 Siswa mencari, menemukan, dan mengklasifikasikan mengenai pengertian 

sifat pendendam dan sifat munafik, dalil tentang larangan sifat pendendam dan 

sifat munafik beserta ciri-ciri sifat pendendan dan ciri-ciri sifat munafik. 

Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari 

siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 

 Memahami masalahnya, masing-masing siswa mengerjakan latihan yang 

berbeda dengan teman sebelahnya. Masalah yang dipecahkan ialah harus 

berkaitan dengan contoh sifat pendendam dan munafik dalam kehidupan 

sehari-hari dan mencari bagaimana solusinya. 

 Menyusun rencana penyelesaian, siswa diarahkan untuk dapat 

mengidentifikasi masalah kemudian mencari cara yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 



 
 

 
 

 Masing-masing siswa mencari data atau keterangan yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah tersebut. Yaitu dengan jalan membaca buku-

buku, meneliti, bertanya, berdiskusi dan lain-lain. 

 Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan sementara ini 

tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh. 

 Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa 

harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa 

jawaban tersebut itu betul-betul cocok. 

 Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

3. Penutup 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pelajaran yang telah dipelajari 

 Guru dan siswa bersama-sama menutup pelajaran dengan mengucapkan lafadz 

hamdalah 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 

Sumber Belajar 

Muhammad Cholis, Pendidikan Agama Islam VIII, Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2010 

Departemen Agama Islam RI Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

Bandung: Diponegoro, 2010 

Media pembelajaran 

 Media 

Papan tulis 

 Alat 

Spidol 

 



 
 

 
 

 

 

Penilaian 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaia

n 

Bentuk 

Instrume

n 

Instrumen / Soal 

1. Menjelaskan 

pengertian 

dendam dan 

bahayanya. 

2. Menjelaskan 

pengertian 

munafik dan 

bahayanya. 

3. Menunjukka

n dalil naqli 

yang terkait 

dengan 

dendam. 

4. Menunjukka

n dalil naqli 

yang terkait  

dengan 

munafik. 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jelaskan 

pengertian 

dendam dan 

bahayanya? 

2. Jelaskan 

pengertian 

munafik 

dan 

bahayanya? 

3. Tulislah 

salah satu 

dalil naqli 

terkait 

dengan 

dendam? 

4. Tulislah 

salah satu 

dalil naqli 

terkait 



 
 

 
 

5. Menjelaskan 

ciri-ciri 

pendendam. 

6. Menjelaskan 

ciri-ciri 

munafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan 

munafik? 

5. Tuliskan 

dan jelaskan 

ciri-ciri sifat 

pendendam

? 

6. Tuliskan 

dan jelaskan 

ciri-ciri sifat 

munafik? 

 

 

Lembar Instrumen penilaian 

No Nama Soal/ portofolio Skor 

    

    

    

    

    

 

Rubrik Penilaian 



 
 

 
 

Aspek Yang 

Dinilai 
Reaksi Terhadap Soal / Masalah Skor 

Berpikir lancar 

Tidak memahami soal/ tidak ada jawaban 0 

Tidak memperhatikan syarat-syarat soal/ cara 

interpretasi soal kurang tepat 
1 

Memahami soal dengan baik 2 

Menggunakan satu strategi tertentu tetapi 

mengarah pada jawaban yang salah 
3 

Menggunakan beberapa strategi dengan benar 4 

Berpikir luwes 

(fleksibel) 

Tidak ada rencana strategi penyelesaian 0 

Strategi yang digunakan kurang tepat 1 

Menggunakan satu srtategi tertentu tetapi 

mengarah pada jawaban yang salah 
2 

Menggunakan satu srtategi tertentu tetapi tidak 

dapat dilanjutkan 
3 

Menggunakan beberapa strategi yang benar dan 

mengarah pada jawaban yang benar 
4 

Berpikir orisinal 

Tidak ada penyelesaian 0 

Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas 1 



 
 

 
 

Menggunakan satu prosedur tertentu dan 

mengarah pada jawaban yang benar 
2 

Menggunakan satu prosedur tertentu yang benar 

tetapi salah dalam menjawab 
3 

Menggunakan prosedur tertentu yang benar dan 

hasil benar 
4 

Berpikir terperinci 

Tidak ada pemeriksaan jawaban 0 

Melakukan induksi tetapi tidak jelas 1 

Melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi 

mengarah pada jawaban yang salah 
2 

Pemeriksaan pada proses dan jawaban yang tidak 

lengkap 
3 

Melakukan pemeriksaan dengan benar dan 

lengkap 
4 

 

 

 

Palembang,        2017 

Guru PAI       Guru Praktek 

         

Ahmad Sabiq, S.Ag       Fera Hidayati 



 
 

 
 

NIP. 19740930 200903 1001 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 2 Payaraman 

 

Wardiah, S.Ag 

NIP. 19610915 198403 2 0 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


